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ABSTRAK

Nama : Nukha Trikurnia Erowati
Program Studi : S1 Kebidanan
Judul : Hubungan Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial

Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun di TK
Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman
Tahun 2025
Latar Belakang
Kemandirian personal-sosial anak prasekolah usia 3—6 tahun merupakan aspek
perkembangan fundamental yang berperan penting dalam pembentukan
kepribadian, kemampuan adaptasi, dan kesiapan anak memasuki tahap
perkembangan selanjutnya. Di Indonesia, prevalensi perkembangan penyimpangan
pada anak di bawah lima tahun seperti yang dilaporkan oleh WHO tahun 2016
adalah 5-10% anak diperkirakan mengalami keterlambatan perkembangan. Peran
pengasuh utama menjadi salah satu faktor lingkungan yang diduga memengaruhi
perkembangan kemandirian anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis hubungan antara pengasuh utama terhadap personal-sosial
kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan
TK Islam PB Soedirman tahun 2025.
Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain cross sectional.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan jumlah
sampel 179 anak, terdiri dari 84 anak di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan 95
anak di TK Islam PB Soedirman. Pengukuran kemandirian personal-sosial
dilakukan menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) dan teori
perkembangan psikososial Erik Erikson. Analisis data menggunakan uji Pearson
Chi-Square.
Hasil
Hasil penelitian uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai p-value = <0,001 (p <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara pengasuh utama dan personal sosial kemandirian anak prasekolah
usia 3—6 tahun pada gabungan TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman.
Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang diasuh oleh orang tua
cenderung memiliki perkembangan kemandirian personal-sosial yang lebih baik
dibandingkan anak yang diasuh oleh non-orang tua. Temuan ini menegaskan
pentingnya peran pengasuh utama, khususnya orang tua, dalam mendukung
perkembangan kemandirian personal-sosial anak sejak usia dini.
Kata Kunci: Pengasuh Utama, Personal Sosial Kemandirian, Anak Prasekolah
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ABSTRACT

Name : Nukha Trikurnia Erowati
Study Program : Bachelor Degree of Midwifery
Tittle : The Relationship of Primary Caregivers to the Personal

Social Independence of Preschool Children Aged 3-6
Years at Yaa Bunayya Islamic Kalisari Kindergarten and
PB Soedirman Islamic Kindergarten in 2025
Introduction
Personal-social independence in preschool children aged 3—6 years is a fundamental
developmental aspect that plays an important role in shaping personality, adaptive
abilities, and readiness to enter subsequent developmental stages. In Indonesia, the
prevalence of developmental deviations in children under five years old as reported
by WHO in 2016 is 5-10% of children are estimated to have developmental delays.
The role of the primary caregiver is considered an environmental factor that may
influence the development of children’s independence. This study aimed to
determine and analyze the relationship between primary caregivers and personal-
social independence among preschool children aged 3—6 years at TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari and TK Islam PB Soedirman in 2025.
Methods
This study employed a quantitative method with a cross-sectional design. Simple
random sampling was used to select 179 children, consisting of 84 children from
TK Islam Yaa Bunayya Kalisari and 95 children from TK Islam PB Soedirman.
Personal-social independence was assessed using the Pre-Screening Developmental
Questionnaire (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan/KPSP) and Erik Erikson’s
psychosocial development theory. Data were analyzed using the Pearson Chi-
Square test.
Result
Pearson Chi-Square test results show p-value = <0,001 (p < 0,05). This shows that
there is a statistically meaningful relationship between the main caregiver and the
personal social independence of preschool children aged 3-6 years in the combined
Yaa Bunayya Kalisari Islamic Kindergarten and PB Soedirman Islamic
Kindergarten.
Conclusion
The conclusion of this study shows that children who are raised by parents tend to
have a better development of personal-social independence than children who are
raised by non-parents. This finding confirms the importance of the role of primary
caregivers, especially parents, in supporting the development of children's personal-
social independence from an early age.
Keywords: Primary Caregiver, Personal-Social Independence, Preschool Children
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun merupakan aspek
perkembangan fundamental yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian, kemampuan adaptasi, serta mempersiapkan anak menghadapi
fase kehidupan selanjutnya (Widyastuti, 2024). WHO mencatat bahwa anak di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah mengalami keterlambatan
perkembangan, dan UNICEF memperkirakan 250 juta anak (43%) di bawah
usia lima tahun di negara-negara tersebut berisiko tidak mencapai potensi
perkembangan anak balita (Viet et al., 2021). Di Indonesia, prevalensi
perkembangan penyimpangan pada anak di bawah lima tahun seperti yang
dilaporkan oleh WHO tahun 2016 adalah 7,51% atau sekitar 7.512,6 per
100.000 populasi, dengan 5—-10% anak diperkirakan mengalami keterlambatan
perkembangan (Mansur & Setyaningsih, 2021). Dari sisi regional, meskipun
data spesifik mengenai prevalensi keterlambatan perkembangan anak di DKI
Jakarta belum banyak dipublikasikan dan angka pastinya belum diketahui,
diperkirakan sekitar 1-3% anak di bawah wusia 5 tahun mengalami
keterlambatan perkembangan umum (Mansur & Setyaningsih, 2021).

Kemandirian anak dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kondisi fisiologis serta
kondisi psikologis anak. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan
sekitar, pengasuh anak, kasih sayang orang tua, pola asuh dalam keluarga, serta
pengalaman hidup yang dialami anak (Santi, 2022). Salah satu masalah utama
yang terkait dengan rendahnya perkembangan kemandirian anak adalah faktor
pengasuh utama. Namun, kemandirian tidak dapat muncul secara instan,
melainkan melalui proses yang dipengaruhi interaksi dengan pengasuh
tersebut. Dalam hal ini, keterlibatan aktif pengasuh dalam bentuk perhatian dan
dukungan emosional sangat diperlukan dalam rangka menunjang kemandirian
anak. Interaksi yang berkualitas antara pengasuh dan anak dapat mendorong

anak untuk mengambil inisiatif dalam berbagai aktivitas, seperti keinginan



untuk mencoba bersikap mandiri dalam hal-hal sederhana, seperti berpakaian
sendiri atau membersihkan mainan setelah bermain (Khairunnisa et al., 2022).

Pengasuh utama diharapkan untuk menerapkan pola asuh yang positif.
Satu aspek yang sering kali diremehkan adalah pentingnya komunikasi antara
pengasuh dan anak. Dalam konteks ini, komunikasi yang harus dijalin bukan
hanya sekadar informasi dua arah, tetapi juga menyangkut cara pengasuhan
yang dilakukan oleh orang tua dalam menanggapi perilaku anak. Penelitian
oleh (Wafiyyah, 2023) menemukan bahwa pengasuhan yang responsif dalam
kegiatan yang berkaitan dengan higiene personal, seperti toilet training,
memiliki dampak besar dalam membangun kemandirian pada anak (Wafiyyah,
2023). Faktor risiko juga muncul ketika pengasuh lain, misalnya pengasuh
pendamping, tidak memahami kebutuhan spesifik anak atau gaya pengasuhan
yang diterapkan oleh orang tua. Hal ini dapat menciptakan kebingungan bagi
anak yang belum sepenuhnya memahami batasan dan kebebasan yang
diberikan (Fadillah et al., 2022).

Tantangan dalam mempersiapkan generasi muda yang mandiri semakin
besar di era modern yang kompleks. Oleh karena itu, penguatan kemandirian
anak prasekolah menjadi investasi penting, tidak hanya bagi masa depan anak,
tetapi juga bagi bangsa. Pemerintah Indonesia telah berupaya meningkatkan
kualitas pengasuhan dan perkembangan anak usia dini melalui berbagai
kebijakan dan program. Salah satunya adalah program Stimulasi, Deteksi, dan
Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak (SDIDTK), yang dirancang untuk
mengidentifikasi  keterlambatan perkembangan sejak dini  sekaligus
memberikan intervensi yang tepat (Hernawati et al., 2020). Selain itu,
pemerintah juga menetapkan regulasi melalui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Regulasi ini menegaskan pentingnya
penyelenggaraan PAUD secara nasional sebagai sarana stimulasi
perkembangan, termasuk pengembangan kemandirian anak. Program PAUD
tidak hanya menyediakan fasilitas pendidikan berkualitas, tetapi juga
memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pola asuh yang tepat.

Penelitian Arfianto dan Ibad (2022) mendukung kebijakan tersebut dengan
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menunjukkan bahwa psikoedukasi kelompok bagi orang tua efektif dalam
meningkatkan stimulasi terhadap inisiatif anak prasekolah. Hal ini menegaskan
bahwa keluarga memegang peran sentral dalam pengasuhan anak usia dini,
sejalan dengan arah kebijakan pemerintah (Arfianto & Ibad, 2022).

Instrumen pengukuran perkembangan anak pada rentang prasekolah
usia 3-6 tahun memiliki peranan yang krusial, terutama dalam rangka
memahami dan mendeteksi lebih awal potensi hambatan pada aspek
kemandirian anak. Salah satu instrumen yang kerap digunakan ialah Kuesioner
Pra Skrining Perkembangan (KPSP) merupakan instrumen yang digunakan
untuk membantu tenaga kesehatan, seperti dokter dan tenaga paramedis, dalam
melakukan deteksi dini terhadap perkembangan anak. Kuesioner ini berisi
serangkaian pertanyaan yang menilai berbagai aspek perkembangan, termasuk
kemampuan motorik, bahasa, sosial, dan emosional. Keunggulan utama KPSP
terletak pada kesederhanaan dan kemudahan penggunaannya, karena dirancang
untuk diisi oleh orang tua dengan panduan dari tenaga kesehatan. Melalui
pendekatan ini, orang tua memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kondisi perkembangan anak. Skrining perkembangan dapat dilakukan baik
melalui pengisian kuesioner maupun observasi langsung, di mana KPSP
menyediakan struktur yang sistematis untuk pengumpulan data. Dengan
menambahkan hasil KPSP terhadap informasi dari pengasuh utama dan
pendamping, penilaian perkembangan anak dapat dilakukan secara lebih
menyeluruh dan akurat (Soedjatmiko, 2016).

Teori perkembangan dari Erik Erikson dalam bukunya “Childhood and
Society” 1963 (Jimatul, R., 2022), khususnya tahap ketiga, yaitu “Inisiatif vs.
Rasa Bersalah” (usia 3-6 tahun), memiliki relevansi yang mendalam dalam
konteks ini. Pada tahap tersebut, pengasuh utama berperan dalam mendorong,
mendukung, dan membimbing inisiatif serta minat anak, sehingga kemandirian
mulai terbentuk ketika anak secara bertahap melepaskan ketergantungannya
pada orang tua dan mulai menemukan identitas ego-nya sendiri. Proses ini
merupakan bagian penting dari pembentukan identitas ego, di mana anak
belajar menjadi individu yang kompeten dan mampu berdiri sendiri.

Kemandirian dinyatakan sebagai keterampilan hidup penting yang harus
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dimiliki oleh setiap anak. Lingkungan keluarga, termasuk gaya pengasuhan,
cara orang tua memberikan penilaian, dan pola kehidupan sehari-hari memiliki
pengaruh yang kuat terhadap perkembangan kemandirian anak. Penanaman
kemandirian sebaiknya mulai sejak usia 3 tahun, khususnya pada fase awal
perkembangan anak. Pada tahap ini, anak mulai menjalin interaksi tidak hanya
dengan orang tua, tetapi juga dengan lingkungan baru dan individu-lain yang
ditemuinya. Inilah momen penting untuk mengenalkan proses sosial dan
sekaligus melatih serta membiasakan anak agar menjadi mandiri. (Handayani,
2024)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada Selasa, 30
September 2025, jumlah siswa di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari tercatat
sebanyak 106 anak. Observasi terhadap 10 anak menunjukkan bahwa 2 anak
masith membutuhkan bantuan saat memakai sepatu, 2 anak menangis ketika
ditinggal orang tuanya, sementara 6 anak lainnya sudah mampu melepas sepatu
sendiri, menggantung tas dengan mandiri, serta tidak menunjukkan kecemasan
saat berpisah dengan orang tua. TK Islam Yaa Bunayya Kalisari juga
memfasilitasi komunikasi antara orang tua dan guru melalui buku bintang
sebagai buku penghubung, yang berfungsi untuk memantau perkembangan
anak serta mencatat perilaku positif maupun negatif anak prasekolah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan pada Kamis, 6
November 2025, jumlah siswa di TK Islam PB Soedirman Cijantung tercatat
sebanyak 137 anak. Dari jumlah tersebut, sekitar 13 anak memiliki
keterbatasan emosi. Observasi terhadap 4 anak menunjukkan bahwa 1 anak
masih membutuhkan bantuan saat memakai sepatu, 1 masih dibantu untuk
membawa tas, sementara 2 anak lainnya sudah mampu mencuci tangan,
memakai sepatu sendiri, dan membawa tasnya sendiri. TK Islam TK Islam PB
Soedirman juga memfasilitasi komunikasi antara orang tua dan guru melalui
buku aktivitasku, yang berfungsi untuk orang tua dapat memonitoring anak
mereka selama di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian Johan, A., & Daeli, W. (2023) studi yang
berjudul “Perbedaan Kemandirian Anak Ditinjau dari Pola Pengasuhan

Orang Tua dengan Kakek Nenek pada Anak Usia Dini 3 Sampai 6 Tahun”,
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ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat kemandirian anak usia dini yang
diasuh oleh orang tua dibandingkan dengan yang diasuh oleh kakek nenek di
TK RA. Persis Qurrata A’yun Depok. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-
rata kemandirian anak yang diasuh oleh orang tua lebih tinggi (mean = 67,45)
dibandingkan anak yang diasuh oleh kakek nenek (mean = 54,00), dengan 75%
anak asuhan orang tua tergolong mandiri dan hanya 20% pada asuhan kakek
nenek. Perbedaan ini disebabkan oleh intensitas interaksi dan pola asuh orang
tua yang lebih konsisten dalam melatih kemandirian, sedangkan kakek nenek
cenderung lebih protektif. Kesimpulannya, pengasuhan langsung oleh orang
tua lebih efektif dalam menumbuhkan kemandirian anak wusia dini
dibandingkan pengasuhan oleh kakek nenek (Johan, A., & Daeli, W., 2023).
Studi penelitian Fatima Fayyaz dkk. (2025) berjudul “Comparative Analysis of
Daycare and Homecare Environments on Early Childhood Development in
Pakistan’s Twin Cities” membandingkan perkembangan anak usia 12-24
bulan yang diasuh di daycare dan di rumah di Pakistan. Hasilnya menunjukkan
bahwa anak yang berada di daycare memiliki perkembangan komunikasi,
motorik kasar, dan keterampilan sosial yang lebih baik dibandingkan anak yang
diasuh di rumah, sedangkan anak rumahan sedikit lebih unggul pada motorik
halus dan pemecahan masalah. Perbedaan ini dijelaskan karena anak di daycare
mendapat stimulasi sosial dan pengalaman belajar lebih beragam, sementara
anak di rumah cenderung mendapat perhatian personal namun interaksi
terbatas. Kesimpulannya, lingkungan daycare lebih efektif dalam mendukung
perkembangan sosial dan komunikasi anak, sehingga peningkatan kualitas
layanan daycare disarankan untuk mendukung tumbuh kembang anak usia dini.

Kurangnya kemandirian pada anak dapat berdampak negatif, karena
anak jadi sulit mengembangkan kepribadian, kemampuan bersosialisasi, dan
pengendalian emosinya secara optimal. Ketika anak belum mandiri secara
fisik, mereka biasanya belum mampu merawat diri sendiri, seperti makan,
berpakaian, atau menjaga kebersihan. Padahal, kemandirian sangat penting
dalam membentuk rasa percaya diri dan harga diri anak. Kedua hal ini akan
mempengaruhi kemampuan anak dalam bergaul, semangat untuk meraih

prestasi, dan daya saing mereka di masa depan (Santi, 2022).
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “Hubungan Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial
Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun di TK Islam Yaa Bunayya
Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah, Pernyataan penelitian dan Hipotesis
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan
masalah dengan pertanyaan “Apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara pengasuh utama terhadap personal sosial kemandirian anak
prasekolah usia 3-6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam
PB Soedirman tahun 2025?”
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana distribusi pengasuh utama anak prasekolah usia 3—6 tahun
di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman tahun
20257?
b. Bagaimana tingkat personal sosial kemandirian anak prasekolah usia
3—6 tahun di kedua TK tersebut berdasarkan indikator perkembangan
sesuai KPSP dan teori Erik Erikson?
c. Apakah terdapat hubungan antara pengasuh utama dengan personal
sosial kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun di TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman tahun 2025?
3. Hipotesis
a. Ha: Ada Hubungan Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial
Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun di TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun 2025.
b. Ho: Tidak Ada Hubungan Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial
Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun di TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun 2025.
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C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui dan menganalisis “Hubungan Pengasuh Utama
Terhadap Personal Sosial Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun
di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun
2025”.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi pengasuh utama yang memiliki anak
prasekolah usia 3-6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK
Islam PB Soedirman.
b. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat personal sosial kemandirian
anak prasekolah usia 3-6 tahun berdasarkan indikator perkembangan
KPSP dan teori Erikson di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK
Islam PB Soedirman.
c. Mengetahui hubungan antara pengasuh utama terhadap personal sosial

kemandirian anak prasekolah usia 3-6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya
Kalisari dan TK Islam PB Soedirman tahun 2025.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini membantu peneliti mengasah keterampilan metodologis,
memperdalam pemahaman tentang teori perkembangan anak dan pola
asuh, serta memperoleh pengalaman langsung dalam studi lapangan atas
fenomena sosial yang kompleks. Temuan penelitian juga berpotensi
menjadi dasar publikasi ilmiah dan penelitian lanjutan, sehingga
mendukung peningkatan kredibilitas akademik peneliti.

2. Bagi Institusi
Penelitian ini memperkaya karya ilmiah institusi yang mendukung
akreditasi dan penguatan program studi. Hasilnya dapat digunakan sebagai
dasar penyusunan program parenting, strategi pembelajaran, serta
pengembangan layanan intervensi, konseling, dan edukasi bagi orang tua

tentang pola asuh anak prasekolah.
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3. Bagi Responden
Penelitian ini memberikan gambaran mendalam tentang peran pengasuh
utama dalam membentuk kemandirian personal sosial anak usia
prasekolah. Temuan penelitian diharapkan menjadi dasar pengembangan
pengasuhan yang adaptif dalam menumbuhkan tanggung jawab dan
kemampuan sosial anak, serta acuan bagi pendidik dan pembuat kebijakan
dalam merancang program stimulasi yang mendukung kemandirian sejak

usia dini.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengasuh
a. Pengertian Pengasuhan

Pengasuhan merupakan proses pendidikan yang bertujuan
menanamkan nilai-nilai karakter, mengembangkan kemampuan
pengendalian diri, serta membentuk perilaku positif pada anak. Orang
tua berperan sebagai pengasuh pertama dan utama dalam kehidupan
anak. Namun, dalam situasi tertentu, peran tersebut dapat dialihkan
sementara kepada pihak lain seperti kakek, nenek, paman, bibi, atau
pengasuh rumah tangga yang memiliki tanggung jawab menjaga dan
mendampingi anak dalam kesehariannya (BKKBN, 2013). Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pengasuhan diartikan sebagai
proses atau cara dalam mengasuh anak. Lestari (2012) menjelaskan
bahwa istilah parenting kini menggantikan parenthood, yang semula
bermakna tahap menjadi orang tua, menjadi suatu bentuk tindakan
nyata dalam membimbing anak agar tumbuh menjadi manusia yang
berkarakter.  Pengasuhan  memiliki  tujuan  utama  untuk
mengembangkan kemampuan anak berdasarkan kasih sayang yang
tulus dan tanpa pamrih. Oleh karena itu, tanggung jawab pengasuhan
merupakan tugas utama orang tua, sehingga kurang tepat apabila
sepenuhnya diserahkan kepada pihak lain (Daulay, N. 2020).

Pentingnya pengasuhan juga tercermin dalam Peraturan Menteri
Sosial Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2013 tentang Pengasuhan
Anak, yang menegaskan bahwa “pengasuhan merupakan upaya
pemenuhan kebutuhan anak akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan,
dan kesejahteraan secara berkelanjutan demi kepentingan terbaik anak.
Pengasuhan ini dapat dilakukan oleh orang tua, keluarga sampai derajat
ketiga, maupun orang tua asuh, orang tua angkat, wali, serta lembaga

pengasuhan berbasis residensial sebagai alternatif terakhir” (Daulay, N.
2020).
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b. Teori Baumrind
Menurut Baumrind (1991), pengasuhan merupakan cara orang
tua dalam memperlakukan, berkomunikasi, memberikan disiplin,
mengawasi, serta mendukung anak dalam proses tumbuh kembangnya.
Pola interaksi yang terbentuk antara orang tua dan anak akan saling
memengaruhi, di mana sikap anak dapat membentuk respons orang tua,
dan sebaliknya perilaku orang tua turut membentuk respons anak.
Baumrind mengemukakan bahwa pengasuhan terdiri atas dua dimensi
utama, yaitu responsiveness (ketanggapan) dan demandingness
(tuntutan). Dimensi responsiveness mencerminkan kualitas hubungan
emosional antara orang tua dan anak, termasuk kehangatan,
keterlibatan, serta dukungan yang diberikan. Sementara itu,
demandingness berkaitan dengan pemberian harapan dan batasan yang
realistis disertai pengawasan terhadap perilaku anak (Daulay, N. 2020).
c. Tipe Pengasuhan

1) Pengasuh Utama
Pengasuh utama adalah orang dewasa yang secara konsisten
mengambil tanggung-jawab sentral dalam berbagai aspek
pengasuhan anak mulai dari kebutuhan emosional, pengaturan
keamanan dan rutinitas harian, hingga stimulasi perkembangan dan
pengasuhan langsung. Dalam masa usia dini, kehadiran pengasuh
utama yang stabil dan responsif memiliki pengaruh signifikan
terhadap keterikatan aman dan hasil perkembangan anak (Hawk,
2018). Pengasuh utama biasanya adalah orang tua sering kali ibu
atau figur pengganti yang paling dekat dan hadir secara rutin dalam
hidup anak. Hal ini penting karena interaksi yang bermakna dan
konsisten sejak dini menyediakan fondasi bagi perkembangan
sosial-emosional yang sehat. Misalnya, penelitian di Indonesia
mengungkapkan bahwa hambatan ibu sebagai pengasuh utama
(misalnya keterbatasan stimulasi) dapat membatasi optimalisasi

perkembangan anak (Kusila, G. R., & Sangadji, S. 2023).
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Dengan demikian, peran pengasuh utama meliputi:
membentuk ikatan emosional, menyediakan lingkungan yang
aman, menjaga kontinuitas rutinitas pengasuhan, serta aktif
melakukan stimulasi perkembangan (kognitif, motorik, bahasa)
sehari-hari. Kualitas pengasuhan dari figur utama ini sangat
berpengaruh pada capaian perkembangan anak secara global (Gee,
D. G., & Cohodes, E. M. 2021).

Pengasuh Pendamping

Pengasuh pendamping adalah figur dewasa yang mendukung
pengasuh utama dalam proses pengasuhan anak baik melalui
bantuan langsung ketika pengasuh utama tidak tersedia, atau
dengan melengkapi aspek-aspek pengasuhan agar anak
memperoleh jaringan dukungan yang lebih luas. Peran ini tidak
menggantikan pengasuh utama secara menyeluruh, melainkan
memperkuat dan memperluas kapasitas pengasuhan yang ada.
Penelitian oleh L. L. Molefe et al. (2024) menunjukkan bahwa
perhatian pada pengasuh sekunder (“secondary caregivers”)
penting untuk memahami bagaimana mereka dapat didukung agar
menjalankan peran pelengkap dengan baik (Molefe, L. 2024).

Peran pengasuh pendamping terbukti membantu menjaga
kontinuitas stimulasi dan interaksi sosial anak ketika pengasuh
utama mungkin memiliki keterbatasan (misalnya waktu terbatas,
stres, atau keadaan darurat). Pada konteks pengasuhan anak dengan
kebutuhan khusus, studi menyebut bahwa kehadiran pengasuh
pendamping mempengaruhi intensitas pengasuhan dan dapat

berdampak pada perkembangan sosial-emosional anak (Maulana,
M.,2023).
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3) Peran Figur Pengasuh
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Peran figur pada setiap pengasuh utama dan pengasuh

pendamping, sebagai berikut (Chang, R., et al. 2024):

Tabel 2.1 Peran Figur Pengasuh Anak

Figur Peran Pengasuh Peran Pengasuh
Utama Pendamping
Orang tua | Memberikan kasih | Mendukung rutinitas
(Ibu/Ayah) sayang, keamanan, | anak  saat  tidak
stimulasi utama | menjadi  pengasuh
perkembangan penuh waktu dengan
anak, dan dukungan | keterlibatan bermain
emosional. dan kedekatan
emosional.
Nenek/Kakek Menggantikan Membantu menjaga
orang tua  bila | anak, memberi nilai
dibutuhkan; budaya dan
memenuhi dukungan emosional
kebutuhan dasar dan | tambahan.
kasih sayang anak.
Anggota Menjadi wali atau | Membantu
Keluarga  Lain | pengasuh utama bila | pengasuhan  harian
(Bibi/Paman, orang  tua/kakek- [ seperti antar-jemput
Saudara lainnya) | nenek tidak tersedia. [ dan menemani anak.
Babysister/Nanny | Menjalankan Mendampingi orang
pengasuhan penuh | tua, menjaga anak,
waktu bila orang tua | dan menjaga rutinitas
bekerja. harian.

Sumber: Chang, R., et al. 2024

d. Durasi Pengasuhan

Dalam konteks pengasuhan anak usia prasekolah, baik pengasuh

utama maupun pengasuh pendamping memiliki peranan penting dalam

membentuk perkembangan sosial dan kemandirian anak. Laporan
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World Bank menunjukkan bahwa pengasuh utama yang umumnya
adalah orang tua menghabiskan rata-rata sekitar 8 jam - 13,7 jam setiap
hari untuk melakukan aktivitas pengasuhan. Hal ini menggambarkan
tingkat komitmen yang tinggi dalam memberikan perhatian, dukungan
emosional, dan kebutuhan dasar anak sepanjang waktu aktifnya dalam
sehari. Pengasuh utama berperan sentral dalam memberikan
pengalaman awal yang berpengaruh terhadap pembentukan aspek
sosial dan emosional anak (World Bank, 2024).

Di sisi lain, pengasuh pendamping seperti kakek dan nenek juga
memberikan kontribusi signifikan terhadap proses pengasuhan.
Berdasarkan kajian literatur, kakek dan nenek dapat menyumbangkan
waktu hingga sekitar 30 jam per minggu atau setara dengan rata-rata 4
jam per hari dalam bentuk dukungan pengasuhan. Meskipun intensitas
waktu mereka lebih rendah dibandingkan pengasuh utama, peran
tersebut tetap penting karena mampu memberikan variasi pengalaman,
memperluas interaksi sosial anak, serta menciptakan rasa aman dan
stabil secara emosional (Tas, 2017).

Sinergi antara pengasuh utama dan pengasuh pendamping dapat
menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih kaya dan beragam,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap perkembangan personal
sosial dan kemandirian anak prasekolah. Keterlibatan aktif dari kedua
pihak ini dapat memperkuat kemampuan sosial anak sekaligus
memfasilitasi proses menuju kemandirian yang optimal, meskipun
pengasuh pendamping seperti kakek-nenek sering menghadapi
tantangan fisik maupun emosional dalam menjalankan peran tersebut

(World Bank, 2024; Tas, 2017).

e. Faktor Pengasuhan
1) Usia
Usia pengasuh memiliki pengaruh yang bermakna terhadap pola
pengasuhan yang diterapkan. Penelitian menunjukkan bahwa
pengasuh yang berusia lebih muda umumnya memiliki tingkat

keterlibatan yang lebih tinggi dalam kegiatan pengasuhan
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dibandingkan pengasuh yang berusia lebih tua. Hal ini dapat
dikaitkan dengan energi fisik yang lebih besar, kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan, serta pengetahuan yang lebih
terkini mengenai perkembangan anak. Selain itu, beberapa studi
juga mengungkapkan bahwa faktor usia berhubungan dengan
tingkat stres dalam menjalankan peran pengasuh; pengasuh yang
lebih tua cenderung mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri
dengan tuntutan pengasuhan modern (Okelo et al., 2023).

Jumlah anak

Jumlah anak yang diasuh oleh seorang pengasuh memiliki
pengaruh terhadap kualitas pengasuhan yang diberikan. Semakin
banyak anak yang berada dalam tanggung jawab seorang
pengasuh, semakin besar pula tantangan yang dihadapi, khususnya
dalam hal pembagian perhatian dan alokasi sumber daya bagi
setiap anak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengasuh
yang merawat lebih dari satu anak cenderung mengalami tingkat
stres yang lebih tinggi, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam memberikan perhatian, dukungan
emosional, serta pendidikan yang optimal bagi anak-anaknya
(Okelo et al., 2023).

Pendidikan

Tingkat pendidikan pengasuh merupakan salah satu faktor penting
yang memengaruhi kualitas pengasuhan anak. Pengasuh atau orang
tua dengan latar pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai tahapan perkembangan
anak serta strategi yang efektif untuk mendukung pertumbuhan dan
kesejahteraan mereka. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan pengasuh, semakin baik pula
kualitas pengasuhan yang diberikan, termasuk dalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat terkait kesehatan dan pendidikan anak
(Li et al., 2025; Bashir, 2025).
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4) Pekerjaan
Status pekerjaan pengasuh merupakan faktor penting yang dapat
memengaruhi pola pengasuhan. Pengasuh yang memiliki
pekerjaan cenderung menghadapi keterbatasan waktu, sehingga
interaksi dengan anak mungkin menjadi kurang optimal.
Sebaliknya, pengasuh yang tidak bekerja memiliki lebih banyak
waktu untuk mendampingi anak, namun dapat mengalami tekanan
ekonomi yang berdampak pada kemampuan mereka dalam
memenuhi kebutuhan serta menyediakan sumber daya yang
mendukung perkembangan anak (Bashir, 2025).

5) Penghasilan
Tingkat pendapatan pengasuh memiliki pengaruh langsung
terhadap kualitas pengasuhan serta kondisi kehidupan anak.
Pengasuh dengan penghasilan lebih tinggi umumnya memiliki
akses yang lebih baik terhadap sumber daya, layanan pendidikan,
dan fasilitas kesehatan yang mendukung tumbuh kembang anak
secara optimal. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi dapat
membatasi akses terhadap layanan pengasuhan yang berkualitas,
sehingga berpotensi berdampak negatif pada kesejahteraan dan
perkembangan anak, baik secara sosial maupun pendidikan
(Bashir, 2025).
Berdasarkan kategori world bank:
a) Bawah : Rp. 1,2 —Rp. 3,5 juta/bulan
b) Menegah bawah : Rp. 3,5 -Rp. 7 juta/bulan
c) Menegah atas  : Rp. 7 - Rp. 15 juta/bulan
d) Atas : >Rp. 15 juta/bulan

2. Konsep Personal Sosial

a.

Pengertian Personal sosial

Perkembangan personal sosial merupakan aspek penting yang
mencerminkan kemampuan anak dalam berinteraksi dan membangun
hubungan dengan lingkungannya. Pada masa balita, kemampuan ini

tampak melalui kemandirian, pembentukan watak, pengelolaan emosi,
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serta keterampilan berinteraksi dengan orang lain. Proses sensori yang
dilalui anak berperan dalam mendukung interaksi tersebut dan
dipengaruhi oleh kebutuhan sosial individu (Soetjiningsih, 2014).

. Teori Vygotsky

Teori sosiokultural Vygotsky menegaskan bahwa perkembangan
anak, termasuk aspek personal dan sosial, dibentuk melalui interaksi
dengan orang dewasa dan lingkungan. Konsep zone of proximal
development (ZPD) menjelaskan bahwa anak dapat mencapai
kemampuan yang lebih kompleks jika mendapat bimbingan dari orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih terampil. Dalam konteks pola
asuh, orang tua berfungsi sebagai scaffolding yang memberikan
dukungan sesuai kebutuhan anak hingga ia mampu mandiri. Karena itu,
pola asuh yang responsif dan suportif menjadi kunci dalam
mengoptimalkan kemandirian serta perkembangan sosial anak
prasekolah (Berk, 2013).

Studi empiris menunjukkan bahwa penerapan prinsip
pembelajaran sosial seperti keterlibatan aktif dalam bermain,
komunikasi dua arah, dan pemberian kesempatan eksplorasi
berhubungan positif dengan perkembangan personal sosial anak.
Puspitasari dan Listyani (2022) menemukan bahwa pola asuh suportif
membantu anak lebih cepat menguasai keterampilan sosial, termasuk
berbagi, bekerja sama, dan mengambil keputusan mandiri. Interaksi
intensif dengan orang tua, baik melalui permainan edukatif maupun
rutinitas sehari-hari, berperan sebagai sarana internalisasi nilai-nilai
sosial yang penting bagi pembentukan kepribadian anak.

Selain 1itu, Vygotsky menekankan peran bahasa sebagai
instrumen utama perkembangan kognitif dan sosial. Keterlibatan orang
tua dalam dialog aktif tidak hanya mempererat hubungan emosional,
tetapi juga melatih anak berpikir reflektif serta mengembangkan
empati. Penelitian Wulandari dan Novitasari (2021) memperkuat
pandangan ini dengan menunjukkan bahwa interaksi verbal orang tua

berkontribusi signifikan terhadap tumbuhnya kemandirian dan
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keterampilan sosial. Dengan demikian, pola asuh yang komunikatif,

terbuka, dan mendorong eksplorasi menjadi pondasi penting dalam

membentuk kemandirian sekaligus kompetensi sosial anak usia

prasekolah.

c¢. Kategori Perkembangan Personal Sosial

Perkembangan personal sosial mencakup delapan aspek,

masing-masing berkontribusi pada kemandirian dan adaptasi sosial

anak (Narullita, 2022):

1))

2)
3)
4)
S)

6)

7)

8)

Self help general : Kemampuan dasar seperti mandi,

membersihkan diri tanpa bantuan.

Self help eating :  Makan sendiri tanpa disuapi.

Self help dressing : Memakai dan melepas pakaian sendiri.

Self direction :  Mengatur diri sendiri. Seperti memulai
aktivitas tanpa disuruh.

Occupation : Melakukan tugas sederhana, seperti
merapikan mainan.

Communication :  Mengungkapkan pikiran dan perasaan
secara verbal/non verbal.

Locomotion : Menggunakan kemampuan motorik
untuk berpindah tempat atau bergerak
aktif.

Socialization : Berinteraksi dengan anak lain, bermain

bersama, berbagi.

d. Faktor Perkembangan Personal Sosial

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan personal

sosial anak (Yunita, L., & Eliza, D., 2021):

1)

Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling berpengaruh
terhadap perkembangan sosial anak. Nilai, norma, dan pola

interaksi keluarga membentuk dasar perilaku sosial anak, termasuk
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kemampuan berbagi, bergiliran, berkomunikasi, menunjukkan
empati, dan menjalankan aturan (Yunita, L., & Eliza, D., 2021).
Kematangan

Kematangan biologis dan neurologis berperan penting dalam
menentukan kesiapan anak untuk mengembangkan keterampilan
sosial. Teori perkembangan Piaget menjelaskan bahwa anak harus
mencapai tahap kognitif tertentu agar mampu melakukan interaksi
sosial secara efektif (Papalia et al., 2021). Sebagai contoh, anak
yang belum matang dalam aspek motorik cenderung mengalami
hambatan ketika berpartisipasi dalam aktivitas bermain kelompok.
Status sosial ekonomi

Status sosial ekonomi (SSE) yang rendah dapat membatasi akses
anak terhadap fasilitas pendidikan, pemenuhan gizi, dan
lingkungan sosial yang mendukung. Keterbatasan ini berdampak
negatif pada perkembangan sosial anak. Hasil penelitian
longitudinal oleh Marzecki et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
anak dari keluarga berpenghasilan rendah lebih rentan mengalami
kecemasan sosial serta keterlambatan dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi.

Pendidikan

Pendidikan, baik formal maupun informal, memberikan
kesempatan bagi anak untuk mempelajari norma sosial,
keterampilan kerja sama, dan kemampuan berkomunikasi.
Lingkungan sekolah yang suportif turut berkontribusi dalam
pembentukan identitas sosial anak. Selain itu, guru yang
menerapkan pendekatan pembelajaran sosial-emosional berperan
penting dalam membantu anak mengenali emosi sekaligus
membangun hubungan sosial yang sehat (Elias et al., 1997).
Kapasitas mental: emosi dan intelegensi

Kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan intelektual (IQ) sama-
sama berperan penting dalam perkembangan anak. Goleman (2006)

menegaskan bahwa EQ yang baik memungkinkan anak mengenali
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serta mengelola emosinya, sekaligus membangun relasi sosial yang
positif. Sementara itu, 1Q berkontribusi terhadap kemampuan
berpikir logis dan pemecahan masalah dalam konteks sosial.
Sejalan dengan itu, penelitian Zavos et al. (2023) menemukan
adanya hubungan antara kapasitas emosional anak dengan
kemampuan bersosialisasi serta keterlibatan aktif dalam aktivitas
kelompok. Temuan ini menekankan bahwa pengembangan aspek
emosional tidak kalah penting dibandingkan kemampuan kognitif
dalam mendukung interaksi sosial anak.
3. Konsep Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian

Kemandirian merupakan kemampuan seseorang untuk berdiri
sendiri dan tidak bergantung pada orang lain dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Barnadib menjelaskan bahwa kemandirian
ditunjukkan melalui perilaku yang percaya diri, memiliki inisiatif,
mampu menyelesaikan masalah, dan melakukan sesuatu secara mandiri
tanpa bantuan (Mulyaningtyas et al., 2007). Pada anak usia dini,
kemandirian tidak hanya terlihat dari sisi fisik, tetapi juga aspek sosial
dan emosional, seperti mampu bertanggung jawab, disiplin, percaya
diri, bisa bersosialisasi, serta mengendalikan emosi (Yamin et al.,
2010). Jadi, kemandirian bukan hanya soal kemampuan melakukan
aktivitas fisik sendiri, tetapi juga mencakup kemampuan berinteraksi,
mengelola emosi, serta mengambil keputusan secara mandiri dalam
kehidupan sehari-hari.

Mengajarkan kemandirian pada anak usia dini sangat penting,
karena mereka akan tumbuh dan hidup di masa depan yang menuntut
mereka untuk mampu memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa
bergantung pada orang lain. Anak dikatakan mandiri jika sudah mampu
berpikir dan mengambil keputusan untuk dirinya sendiri. Anak yang
terbiasa hidup mandiri biasanya menunjukkan sikap aktif, kreatif,

inovatif, percaya diri, dan tidak mudah bergantung pada orang lain.
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Kemandirian ini tidak muncul begitu saja, tetapi dibentuk dari
pola asuh orang tua yang konsisten dalam membimbing, mendidik, dan
memberikan contoh di rumah. Jika anak sudah terbiasa mandiri, maka
ia akan lebih mengenal dirinya sendiri, memahami lingkungannya,
mampu menerima kekurangan dan kelebihannya, serta bisa
mengarahkan hidupnya sesuai keputusan yang ia ambil. Pada akhirnya
anak akan mampu mengembangkan diri secara maksimal sesuai dengan

potensi, bakat, minat, dan kemampuannya (Soeharto et al., 2009).

. Teori Erik Erikson

Teori psikososial Erikson menjelaskan bahwa kepribadian seseorang
berkembang seiring waktu saat mereka melewati berbagai tahap
psikososial dalam hidup. Erikson membagi perkembangan manusia ke
dalam delapan tahap masing-masing mencerminkan kualitas ego atau
kekuatan diri yang terbentuk. Empat tahap pertama terjadi saat seorang
masih bayi hingga masa anak-anak, sementara tiga tahap terakhir
terjadi saat memasuki masa dewasa hingga lanjut usia. Masa remaja
dianggap sangat penting karena menjadi masa transisi anak-anak dan
dewasa, sehingga Erikson memberikan perhatian khusu pada fase ini.
Apalagi di masa sekarang, memiliki kepribadian yang matang di usia
dewasa dianggap sangat penting untuk menjalani kehidupan yang stabil
dan bermakna. Teori dalam perkembangan kemandirian anak menurut
Erikson sebagai berikut (Jimatul, 2022):

a. Autonomy vs Shame and Doubt (Otonomi vs Rasa Malu dan Ragu-
ragu, 18 bulan -3 tahun)
Di tahap perkembangan ini, anak mulai menyadari bahwa ia punya
kendali atas tubuhnya sendiri. Ia mulai bisa melakukan hal-hal
seperti makan sendiri, berjalan, foilet tranning, berpakaian dan
berkomunikasi. Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting
untuk membimbing anak mengelola keinginannya, bukan dengan
hukuman keras, tapi dengan arahan yang bijak. Anak sedang
belajar untuk menjadi mandiri dan memiliki otonomi, yaitu

kemampuan untuk mengambil keputusan sendiri. Bila orang tua
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memberi ruang eksplorasi di bawah pengawasan, anak akan
tumbuh jadi pribadi yang percaya diri dan mandiri. Dalam proses
ini, anak juga mulai belajar tentang norma sosial tanpa kehilangan
jati dirinya. Rasa percaya diri dan niat baik yang ditanamkan sejak
dini akan bertahan hingga dewasa. Sebaliknya, jika anak tidak
diberi kesempatan untuk belajar mengatur dirinya, ia bisa tumbuh
dengan rasa Dbersalah atau bahkan tidak percaya pada
kemampuannya sendiri. Disinilah pentingnya kemauan, yaitu
kemampuan untuk membuat pilihan bebas, mengontrol diri, dan
bertanggung jawab atas tindakan sendiri. Anak belajar dari
lingkungan dan orang disekitarnya untuk bisa menerima aturan dan
tanggung jawab sosial (Schwartz et al., 2011).

. Initiative vs Guilt (Inisiatif vs Kesalahan, 3-6 tahun)

Di Tahap ini, anak-anak mulai belajar bagaimana
merencanakan sesuatu dan melaksanakan kegiatan mereka sendiri.
Mereka mulai menunjukkan inisiatif dalam melakukan hal-hal
kecil. Jika inisiatif itu terus menerus dianggap salah atau gagal,
anak bisa menjadi ragu untuk bertindak karena takut membuat
kesalahan. Hal ini bisa berdampak pada rasa percaya diri mereka,
bahkan membuat mereka merasa tidak mampu atau enggan
mengikuti harapan dari orang dewasa di sekitarnya (Schwartz et
al., 2005). Namun, jika anak berhasil melawati tahap ini dengan
dukungan yang positif, mereka akan tumbuh dengan rasa tujuan
yang kuat dalam hidupnya, yang menjadi bagian dari
perkembangan ego yang sehat.

Pada usia prasekolah, anak mulai menunjukkan berbagai
kemampuan baru, seperti keterampilan motorik dan bahasa yang
semakin berkembang. Mereka juga mulai aktif mengeksplorasi
lingkungan sekitar, baik dari segi fisik maupun sosial. Di tahap ini,
anak sudah memiliki rasa inisiatif untuk mulai melakukan sesuatu
secara mandiri, seperti mencoba bertindak tanpa harus selalu

diarahkan oleh orang dewasa (Luyckx & Goossens, 2006).
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Jika orang tua terlalu sering menghukum atau justru terlalu
membatasi inisiatif anak, anak bisa tumbuh dengan rasa bersalah
setiap kali ingin mencoba melakukan sesuatu. Mereka jadi
menganggap keinginan alami untuk bertindak sebagai sesuatu yang
salah. Di sisi lain, jika anak diberi terlalu banyak kebebasan tanpa
arahan, mereka bisa jadi terlalu dominan dan menolak
mendengarkan orang tua. Sebaliknya, anak yang kurang di dorong
untuk berinisiatif bisa tumbuh menjadi pribadi yang pasif dan tidak
punya ketertarikan untuk mencoba hal baru (Waterman, 1985).

¢. Ciri-ciri Kemandirian

Individu yang mandiri ditandai dengan kemampuan untuk
mengatur dirinya sendiri, mengambil keputusan tanpa ketergantungan
berlebih pada orang lain, serta bertanggung jawab atas tindakan dan
pilihan yang diambil.

Menurut Hasan Basri (2000:56), individu yang mandiri memiliki
beberapa ciri utama, antara lain:

1) Memiliki inisiatif dan semangat untuk meraih prestasi,

2) Tidak sering mengandalkan bantuan dari orang lain,

3) Menunjukkan rasa percaya diri yang kuat, dan

4) Mempunyai keinginan untuk tampil atau menonjol dalam
lingkungan sosialnya.

Kemandirian pada anak dapat dikenali kemampuannya dalam
menghadapi masalah secara langsung, alih-alith merasa cemas atau
takut ketika mengalami kesulitan. Anak yang mandiri cenderung tidak
ragu dalam mengambil resiko karena ~mereka mampu
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan yang akan dilakukan.
Mereka juga menunjukkan kepercayaan terhadap penilaian sendiri,
sehingga tidak selalu bergantung pada pendapat atau bantuan orang
lain. Anak mandiri umumnya memiliki kendali yang baik atas

kehidupannya sendiri.
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Covey (1997:38-39) memperkuat pandangan tersebut dengan
menyatakan bahwa kemandirian ditandai oleh empat aspek utama,
yaitu:

1) Kemampuan fisik untuk bekerja secara mandiri,

2) Kecakapan mental dalam berpikir dan mengambil keputusan,

3) Kemampuan kreatif dalam menyampaikan ide atau gagasan secara
jelas dan mudah dipahami, serta

4) Kematangan emosional untuk bertanggung jawab terhadap setiap
tindakan yang dilakukan.

Sejalan dengan itu, Mulyaningtyas dkk (2007) menyebutkan
bahwa pribadi mandiri adalah individu yang berani mengambil langkah
dalam hidupnya. Ciri-ciri pribadi yang mandiri mencakup keberanian,
semangat untuk terus belajar dan mencoba, serta kesediaan untuk
belajar dari pengalaman. Pribadi mandiri juga memiliki visi atau
gambaran hidup yang ingin dicapai, dan memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan tersebut melalui usaha yang konsisten dan mandiri.

Dengan demikian, kemandirian bukan hanya sekedar kemampuan
melakukan sesuatu tanpa bantuan, tetapi mencakup keseluruhan aspek
fisik, mental, emosional, dan kreatif dalam mengelola kehidupan dan
pengambilan keputusan secara bertanggung jawab.

. Aspek-aspek Kemandirian

Kemandirian tidak hanya ditunjukkan melalui tindakan fisik yang
lepas dari bantuan orang lain, tetapi juga tercermin dalam berbagai
aspek kehidupan individu. Kartono menjelaskan bahwa kemandirian
terdiri dari empat aspek utama, yaitu emosi, ekonomi, intelektual, dan
sosial (Wiyani, 2013):

1) Aspek Emosional
Aspek ini berkaitan dengan kemampuan individu dalam
mengendalikan dan mengelola emosi secara mandiri. Anak yang
mandiri secara emosional tidak lagi bergantung sepenuhnya pada

orang tua untuk memenuhi kebutuhan emosionalnya. la mampu
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menunjukkan ketenangan, kestabilan, serta tidak mudah
dipengaruhi oleh tekanan dari luar.

2) Aspek Ekonomi
Dalam konteks anak usia dini, aspek ekonomi bukan berarti
kemampuan mencari penghasilan, tetapi lebih kepada kemampuan
mengelola barang milik pribadi, seperti menyimpan uang saku,
memahami konsep menabung, serta tidak selalu meminta atau
bergantung kepada orang tua dalam setiap kebutuhan materi.

3) Aspek Intelektual
Aspek ini mencerminkan kemampuan anak dalam berpikir kritis
dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi secara
mandiri. Anak mandiri secara intelektual akan mencoba mencari
solusi terlebih dahulu sebelum meminta bantuan, serta mampu
menggunakan pengetahuan dan pengalamannya untuk mengatasi
tantangan.

4) Aspek Sosial
Kemandirian sosial ditandai dengan kemampuan anak untuk
berinteraksi dan membangun hubungan dengan orang lain tanpa
menunggu atau bergantung pada inisiatif orang lain. Anak yang
mandiri secara sosial akan aktif dalam lingkungan sosialnya,
mampu menyampaikan pendapat, dan berani berkomunikasi tanpa
rasa takut atau ragu.

Keempat aspek tersebut menggambarkan bahwa kemandirian
pada anak usia dini sangat erat kaitannya dengan kemampuannya dalam
menghadapi dan menyelesaikan persoalan yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, pengembangan kemandirian pada anak perlu
dilakukan secara menyeluruh melalui stimulasi emosional, sosial,
intelektual, dan kebiasaan dalam mengelola hal-hal kecil dalam
kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini penting dalam membentuk
karakter anak yang percaya diri, bertanggung jawab, dan siap

menghadapi tantangan di masa depan.
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e. Jenis-jenis Kemandirian
Kemandirian pada anak wusia dini tidak bersifat tunggal,
melainkan terdiri dari berbagai jenis yang mencerminkan kemampuan
anak dalam berbagai aspek kehidupannya. Terdapat beberapa jenis
kemandirian yang dapat diamati dalam perkembangan anak, yaitu
kemandirian sosial dan emosional, kemandirian fisik, serta
kemandirian intelektual.
1) Kemandirian Sosial dan Emosional
Kemandirian sosial dan emosional berkaitan dengan kemampuan
anak dalam mengelola dan menyesuaikan hubungan emosional
dengan orang-orang di sekitarnya, seperti orang tua, guru, dan
teman sebaya. Anak yang mandiri secara emosional tidak lagi
menunjukkan ketergantungan yang berlebihan secara afektif,
melainkan mampu membangun kedekatan yang sehat dan
menyesuaikan diri secara emosional terhadap perubahan relasi
sosial.
2) Kemandirian Fisik dan Fungsi Tubuh
Kemandirian fisik merujuk pada kemampuan anak dalam
memenuhi kebutuhan biologis atau kegiatan sehari-hari secara
mandiri. Contohnya, anak mampu makan sendiri, memakai pakaian
tanpa bantuan, membersihkan diri, serta merapikan mainan atau alat
belajarnya. Kemampuan ini mencerminkan tumbuhnya rasa
percaya diri serta keterampilan motorik yang berkembang sesuai
usia.
3) Kemandirian Intelektual
Kemandirian intelektual merupakan kemampuan anak dalam
belajar secara mandiri dan menyelesaikan tugas kognitif tanpa
bergantung sepenuhnya pada bantuan orang dewasa. Anak yang
mandiri secara intelektual akan mencoba memahami pelajaran,
mengerjakan tugas sekolah, dan menyelesaikan tanggung jawab

belajarnya dengan bimbingan minimal dari orang tua atau guru.
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Meskipun pengawasan tetap diperlukan, anak tetap diberikan ruang
untuk mencoba dan mengembangkan daya pikirnya.
4) Kemampuan Menggunakan Lingkungan untuk Belajar
Salah satu indikator penting dari kemandirian adalah kemampuan
anak dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar. Anak yang mandiri akan mengeksplorasi lingkungan secara
aktif, mencari tahu hal-hal yang diminatinya, serta belajar dari
pengalaman langsung. Ketika anak diberi kebebasan dan
kepercayaan untuk mengeksplorasi tanpa intervensi berlebihan dari
orang dewasa, maka rasa percaya dirinya akan tumbuh dan
memperkuat kemandiriannya.
5) Kemampuan Membuat Keputusan dan Pilihan
Anak yang mandiri juga ditandai oleh kemampuannya dalam
membuat keputusan sendiri serta menentukan pilihan yang sesuai
dengan kebutuhannya. Kemandirian perilaku tampak dari
kemampuan anak dalam mengambil keputusan secara mandiri
tanpa ketergantungan terhadap orang lain, serta melakukannya
dengan penuh tanggung jawab. Kemampuan ini menunjukkan
bahwa anak telah memiliki penilaian pribadi dan kesadaran akan
konsekuensi dari pilihan yang diambil.
f. Perkembangan Kemandirian
Kemandirian merupakan salah satu aspek psikologis yang dapat
berkembang secara optimal apabila diberikan kesempatan melalui
latihan yang berkelanjutan sejak usia dini. Proses ini dapat dilatih
dengan memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara mandiri, tanpa
bantuan langsung dari orang lain. Namun, penting untuk memastikan
bahwa tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan usia dan kemampuan
anak agar proses belajarnya berjalan efektif
Kemandirian tidak muncul secara tiba-tiba atau diwariskan secara
genetik dari orang tua. Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tepat
melalui upaya pendidikan dan pembinaan yang mendukung proses

perkembangan psikologis remaja. Intervensi ini bertujuan untuk
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menumbuhkan sikap mandiri dalam diri remaja, yang dapat dilakukan

melalui beberapa strategi penting, antara lain:

1) Mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan remaja dalam
lingkungan keluarga serta menciptakan suasana saling menghargai
antar anggota keluarga,

2) Membangun komunikasi terbuka dan sikap toleransi terhadap
perbedaan pendapat,

3) Memberikan kebebasan kepada remaja untuk mengeksplorasi
lingkungan secara aman dan bertanggung jawab,

4) Memberikan penerimaan positif tanpa syarat, yaitu menerima
kelebihan dan kekurangan remaja tanpa menghakimi,

5) Menumbuhkan empati orang dewasa terhadap remaja dengan
memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh mereka, dan

6) Menciptakan hubungan yang hangat dan penuh kasih sayang antara
remaja dan orang-orang di sekitarnya.

. Tingkat Kemandirian

Menurut Lovinger (Endriani, 2020), kemandirian berkembang secara

bertahap melalui beberapa tingkatan yang masing-masing memiliki ciri

khas.  Tingkatan-tingkatan  tersebut = mencerminkan  proses
perkembangan individu dalam mengelola dirinya dan lingkungannya.

Ciri-ciri tingkatan kemandirian, sebagai berikut:

1) Tingkatan Impulsif dan Protektif
Pada tahap ini, individu masih sangat dipengaruhi oleh dorongan
emosional dan cenderung bertindak untuk melindungi diri. Ciri-
cirinya meliputi kepedulian terhadap kontrol serta keuntungan
pribadi dalam hubungan sosial, serta kebiasaan menyalahkan atau
mengkritik orang lain dan lingkungan sekitarnya.

2) Tingkatan Konformistik
Individu pada tahap ini menunjukkan kepedulian tinggi terhadap
penampilan dan penerimaan sosial. Mereka sering kali merasa takut
jika tidak diterima oleh kelompok, dan kurang sensitif terhadap

perbedaan individu atau keunikan orang lain.
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3) Tingkatan Sadar Diri
Pada tingkat ini, seseorang mulai mampu berpikir lebih terbuka dan
mempertimbangkan berbagai alternatif. Mereka dapat melihat
harapan serta kemungkinan dalam berbagai situasi kehidupan.
4) Tingkatan Seksama (Reflective)
Individu mulai bertindak berdasarkan nilai-nilai internal yang
diyakini. Mereka juga mulai menyadari bahwa diri merekalah yang
menentukan pilihan dan bertanggung jawab atas tindakan yang
dilakukan.
5) Tingkatan Individualitas
Pada tahap ini, seseorang menunjukkan peningkatan kesadaran
akan dirinya sebagai individu yang unik. Mereka juga menjadi lebih
toleran terhadap kelemahan diri sendiri maupun terhadap orang
lain.
6) Tingkatan Mandiri
Ini adalah tahap tertinggi, di mana seseorang memiliki pandangan
hidup yang menyeluruh, serta mampu bersikap realistis dan objektif
dalam menilai diri sendiri maupun orang lain.
. Upaya Menanamkan Kemandirian
Menanamkan sikap mandiri pada anak bukanlah hal yang mudah.
Orang tua memiliki peran utama dalam membentuk kemandirian anak
sejak dini. Salah satu kuncinya adalah memberikan kepercayaan kepada
anak serta menjadi contoh nyata melalui sikap dan perilaku yang
mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak cenderung meniru
apa yang dilakukan oleh orang tua mereka, sehingga interaksi yang
intens dan positif antara orang tua dan anak menjadi sangat penting
dalam proses pembentukan kemandirian.
Menurut Sari, et al. (2019), terdapat empat aspek utama yang
perlu diperhatikan dalam menanamkan kemandirian pada anak usia

dini, yaitu:
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1) Kepercayaan
Memberikan kepercayaan berarti melibatkan anak dalam berbagai
aktivitas sehari-hari, disertai dengan dorongan dan keyakinan
bahwa anak mampu melakukannya. Hal ini dapat membentuk rasa
percaya diri dan keberanian anak untuk bertindak secara mandiri.

2) Kebiasaan
Orang tua perlu membangun rutinitas atau kebiasaan yang sesuai
dengan usia, kemampuan, dan tahap perkembangan anak. Aktivitas
sederhana seperti membuang sampah pada tempatnya, mencuci
tangan, membereskan mainan, membantu teman, atau berbagi
makanan dan mainan, merupakan contoh konkret yang dapat
membentuk karakter dan kemandirian anak.

3) Komunikasi
Komunikasi yang baik sangat berperan dalam menumbuhkan
kemandirian anak. Orang tua dianjurkan untuk menggunakan
bahasa yang mudah dipahami oleh anak, serta menyampaikan
perintah atau arahan secara sederhana dan jelas. Komunikasi yang
efektif akan mempermudah anak memahami apa yang diharapkan

dari mereka, dan mendorong mereka untuk bertindak secara
mandiri.
4) Kedisiplinan
Disiplin juga merupakan elemen penting dalam membentuk
kemandirian. Anak perlu diajarkan untuk mematuhi aturan secara
konsisten. Konsistensi dalam penerapan disiplin akan membantu
anak memahami batasan dan tanggung jawab, sehingga mereka
dapat mengelola perilaku sendiri tanpa selalu bergantung pada
orang lain.
4. Konsep Anak Usia Prasekolah

Anak prasekolah adalah anak berusia antara 3 hingga 6 tahun. Usia

prasekolah, yang dikenal juga sebagai masa emas (golden age), ditandai

oleh perkembangan anak yang sangat pesat di semua aspek

perkembangannya. Anak usia dini memerlukan arahan dan pendampingan
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dari orang dewasa, baik dari orang tua, pengasuh, maupun guru. Masa usia
dini memiliki peran yang sangat penting karena setiap individu hanya
mengalami sekali dalam hidup. Pada tahap ini, terjadi lonjakan
perkembangan yang signifikan. Perkembangan anak usia dini mencakup
berbagai aspek, seperti nilai-nilai agama, moral, sosial emosional,
kemampuan kognitif, bahasa, keterampilan fisik motorik, serta
kemampuan dalam seni.
5. Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP)
a. Konsep
Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) merupakan salah satu
instrumen deteksi dini yang digunakan di fasilitas pelayanan kesehatan
primer. KPSP berupa daftar pertanyaan singkat yang ditujukan kepada
orang tua, berfungsi untuk melakukan penilaian awal terhadap
perkembangan anak usia 3 hingga 72 bulan secara cepat dan terstruktur
(Batlajery, 2021).
b. Tujuan KPSP
KPSP (Kuesioner Pra Skrining Perkembangan) adalah sebagai alat
deteksi dini perkembangan anak yang digunakan untuk (Kemenkes RI.
(2020):
1) Menilai ketercapaian perkembangan anak pada empat area utama:
a) Motorik kasar
b) Motorik halus
c¢) Bahasa
d) Personal-sosial
2) Mendeteksi kemungkinan keterlambatan perkembangan agar anak
dapat segera dirujuk untuk pemeriksaan lanjutan (screening —
diagnosis — intervensi).
3) Membantu tenaga kesehatan dan orang tua memahami profil
perkembangan anak usia 0—-6 tahun melalui metode observasi dan
tanya jawab sederhana, tanpa harus dilakukan oleh tenaga medis

spesialis.
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4) Menjadi bagian dari upaya pemantauan tumbuh kembang nasional

yang terintegrasi dalam layanan KIA di posyandu, puskesmas, dan
klinik anak

Aspek Perkembangan

Terdapat empat sektor perkembangan yang dinilai, yaitu:

1) Personal Social (perilaku sosial)
Berhubungan dengan kemampuan anak untuk mandiri,
bersosialisasi, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

2) Fine Motor Adaptive (motorik halus)
Mencakup keterampilan anak dalam mengamati suatu objek dan
melakukan gerakan yang melibatkan bagian tubuh tertentu dengan
menggunakan otot-otot kecil, yang membutuhkan koordinasi yang
presisi.

3) Language (bahasa)
Menggambarkan kemampuan anak dalam merespons suara,
mengikuti instruksi, serta berbicara secara spontan.

4) Gross Motor (motorik kasar)
Terkait dengan kemampuan anak dalam melakukan gerakan tubuh
besar dan mengatur sikap tubuh.

Pengunaan KPSP

1) Pada saat pemeriksaan atau skrining, anak harus dibawa langsung.

2) Hitung umur anak sesuai ketentuan.
Jika umur kehamilan < 38 minggu dan usia anak < 2 tahun, lakukan
penghitungan umur koreksi.

3) Jika umur anak lebih dari 16 hari, maka dibulatkan menjadi 1 bulan.
Contoh:

a) Bayi umur 3 bulan 16 hari — dibulatkan menjadi 4 bulan
b) Bayi umur 3 bulan 15 hari — dibulatkan menjadi 3 bulan

4) Setelah menentukan umur anak, pilih KPSP yang sesuai dengan
umur anak.
Jika umur anak tidak sesuai dengan kelompok umur pada KPSP,

gunakan KPSP untuk kelompok umur yang lebih muda.
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Contoh:
a) Bayi umur 3 bulan 16 hari — dibulatkan menjadi 4 bulan —
gunakan KPSP usia 3 bulan
b) Bayi umur 8 bulan 20 hari — dibulatkan menjadi 9 bulan —
gunakan KPSP usia 9 bulan

5) KPSP terdiri atas dua jenis pertanyaan, yaitu:

6) Jelaskan kepada orang tua agar tidak ragu atau takut menjawab.
Pastikan ibu/pengasuh memahami setiap pertanyaan.

7) Tanyakan pertanyaan satu per satu secara berurutan.
Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban: “Ya” atau “Tidak”.
Catat jawaban pada formulir DDTK.

8) Lanjutkan ke pertanyaan berikutnya setelah ibu atau pengasuh
menjawab pertanyaan sebelumnya.

9) Setelah selesai, periksa kembali apakah semua pertanyaan telah
dijawab dengan lengkap.

Interpretasi

Hitunglah berapa jumlah jawaban 'Ya'.

1) Jawaban 'Ya', bila ibu atau pengasuh menjawab anak bisa atau
pernah atau sering atau kadang-kadang melakukannya

2) Jawaban 'Tidak', bila ibu atau pengasuh menjawab anak belum
pernah melakukan atau tidak pernah atau ibu atau pengasuh anak
tidak tahu

3) Jumlah jawaban 'Ya'=9 atau 10, perkembangan anak sesuai dengan
tahap perkembangannya (S)
Jumlah jawaban 'Ya' = 7 atau 8, perkembangan anak meragukan
(M)
Jumlah jawaban 'Ya' = 6 atau kurang, ada kemungkinan
penyimpangan (P)
Untuk jawaban 'Tidak', perlu dirinci jumlah jawaban 'Tidak’
menurut jenis keterlambatan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan

bahasa, atau sosialisasi dan kemandirian).
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f. Intervensi

1)

2)

Bila perkembangan anak sesuai umur (S), lakukan tindakan berikut:

a) Beri pujian kepada ibu karena telah mengasuh anaknya dengan
baik

b) Edukasi orang tua tentang bagaimana memberikan stimulasi
perkembangan kepada anak sesuai umur (lihat Bab 3)

c) lkutkan anak pada kegiatan penimbangan dan pelayanan
kesehatan di Posyandu secara teratur sebulan 1 kali dan setiap
ada kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB).Jika anak sudah
memasuki umur prasekolah (36-72 bulan), anak dapat diikutkan
pada kegiatan di pusat PAUD, KB, atau TK

d) Edukasi kepada orang tua untuk melanjutkan pemantauan
secara rutin dengan menggunakan buku KIA

e) Lakukan pemeriksaan atau skrining rutin menggunakan KPSP
setiap 3 bulan pada anak berumur kurang dari 24 bulan dan
setiap 6 bulan pada anak umur 24 sampai 72 bulan

Bila perkembangan anak meragukan (M), lakukan tindakan berikut:

a) Beripetunjuk pada ibu agar melakukan stimulasi perkembangan
pada anak setiap saat dan sesering mungkin (lihat Bab 3)

b) Ajarkan ibu cara melakukan intervensi dini perkembangan anak
pada aspek yang tertinggal dengan melihat pada sub bab
intervensi dini

c) Lakukan pemeriksaan kesehatan untuk mencari kemungkinan
adanya penyakit yang menyebabkan penyimpangan
perkembangannya dan lakukan pengobatan

d) Setelah orang tua dan keluarga melakukan tindakan intervensi
perkembangan secara intensif di rumah selama 2 minggu, maka
anak perlu dievaluasi apakah ada kemajuan atau tidak. Cara
melakukan evaluasi hasil intervensi perkembangan adalah:

(1) Apabila umur anak sesuai dengan umur di formulir KPSP

(umur 3, 6, 9, 12, 15, 18 bulan dan seterusnya), maka
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lakukan evaluasi hasil intervensi dengan menggunakan
formulir KPSP sesuai dengan umur anak
(2) Apa bila umur anak tidak sesuai dengan umur di formulir
KPSP (umur 3, 6,9, 12, 15, 18 bulan dan seterusnya), maka
lakukan evaluasi hasil intervensi dengan menggunakan
formulir KPSP untuk umur yang lebih muda, paling dekat
dengan umur anak, seperti contoh berikut ini:
(a) Bayi umur 6 bulan lewat 3 minggu, gunakan KPSP
untuk umur 6 bulan
(b) Anak umur 17 bulan lewat 18 hari, gunakan KPSP
untuk umur 15 bulan
(¢) Anak umur 35 bulan lewat 20 hari, gunakan KPSP
untuk umur 30 bulan
(3) Bila hasil evaluasi intervensi ada kemajuan, dimana
jawaban ‘Ya’ 9 atau 10, artinya perkembangan anak sesuai
dengan umur tersebut, lanjutkan dengan skrining
perkembangan sesuai dengan umurnya sekarang. Misalnya:
Umur 17 bulan lewat 20 hari pilih KPSP umur 18 bulan;
umur 35 bulan lewat 20 hari, gunakan KPSP umur 36 bulan
(4) Bila hasil evaluasi intervensi jawaban ‘Ya’ tetap 7 atau 8§,
kerjakan langkah-langkah berikut:
(a) Teliti kembali apakah ada masalah dengan:

i. Intensitas intervensi perkembangan yang
dilakukan di rumah, apakah sudah dilakukan
secara intensif?

ii.  Jenis kemampuan perkembangan anak yang
diintervensi, apakah sudah dilakukan secara tepat
dan benar?

iii.  Cara memberikan intervensi, apakah sudah
sesuai dengan petunjuk dan nasehat tenaga

kesehatan?
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(b) Lakukan pemeriksaan fisik yang teliti, apakah ada
masalah gizi, penyakit pada anak, atau kelainan organ-
organ terkait?

(c) Bila ditemukan salah satu atau lebih masalah di atas:

(d) Bila ada masalah gizi atau anak sakit, tangani kasus
tersebut sesuai pedoman standar tatalaksana kasus
yang ada di tingkat pelayanan dasar seperti Manajemen
Terpadu Balita Sakit (MTBS), tata laksana gizi buruk,
dan sebagainya.

(e) Bila intervensi dilakukan tidak intensif, kurang tepat,
atau tidak sesuai dengan petunjuk atau nasehat tenaga
kesehatan, sekali lagi, ajari orang tua dan keluarga cara
melakukan intervensi perkembangan yang intensif
yang tepat dan benar. Bila perlu dampingi orang tua
atau

(f) keluarga ketika melakukan intervensi pada anaknya.

(g) Kemudian lakukan evaluasi hasil intervensi yang
kedua dengan cara yang sama:

i. Bila kemampuan perkembangan anak ada
kemajuan, berilah pujian kepada orang tua dan
anak. Anjurkan orang tua dan keluarga untuk
terus melakukan intervensi di rumah dan kontrol
kembali pada. jadwal umur skrining berikutnya

ii. Bila kemampuan perkembangan tidak ada
kemajuan berarti ada kemungkinan
penyimpangan perkembangan anak (P), dan anak
perlu segera dirujuk ke rumah sakit

3) Bila tahapan perkembangan ada kemungkinan penyimpangan (P),
rujuk ke rumah sakit dengan menuliskan jenis dan jumlah
penyimpangan perkembangan (gerak kasar, gerak halus, bicara dan

bahasa, sosialisasi dan kemandirian)
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B. State of The Art
Tabel 2.2 State of The Art

Tahun Penulis Judul Jurnal Hasil Penelitian

Penelitian yang
membandingkan keluarga
dengan ayah sebagai
pengasuh  utama, ibu
sebagai pengasuh utama,
serta keluarga dengan
kedua orang tua bekerja
menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang
signifikan dalam kualitas

engasuhan maupun
Parenting And pens P

) penyesuaian anak, seperti
Child ' '
perilaku dan kesejahteraan
Catherine Jones, | Adjustment In ‘ ‘ .
. ) emosional, di antara ketiga
2022 Sarah Foley, | Families With
. kelompok tersebut.
Susan Golombok | Primary .
Dengan demikian, peran

Caregiver . .
ayah maupun ibu sebagai
Fathers
pengasuh utama sama-
sama berpotensi
mendukung

perkembangan anak secara
optimal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa
pembentukan kemandirian
anak tidak bergantung
pada identitas pengasuh,
melainkan pada kualitas

interaksi dan konsistensi
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2024

Nita
Nurhayati

Amala,

Perbedaan
Kemandirian
Anak Usia Dini
Ditinjau  Dari
Subyek
Pengasuh
(Orangtua Dan
Kakek Nenek)
Di TK Dharma
Wanita
Persatuan 1
Srimulyo

Dampit-Malang

pengasuhan yang
diberikan.

Dari  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa
sebagian besar tingkat

kemandirian anak yang

diasuh oleh orang tua di

TK  Dharma  Wanita
Persatuan 1 Desa
Srimulyo memiliki

kemandirian sedang, dan
sebagian besar tingkat
kemandirian anak yang
diasuh oleh kakek nenek
memiliki kemandirian
tinggi. Hasil penelitian ini
diperoleh data yaitu nilai
rata-rata kemandirian anak
yang diasuh oleh orang tua
sebesar 255,07 dan yang
diasuh  kakek
sebesar 276,16 maka Ho

ditolak,

nenek

yang  berarti
terdapat perbedaan yang
signifikan antara
kemandirian anak usia dini
yang diasuh oleh orang tua
dan kemandirian anak usia
dini yang diasuh oleh
kakek nenek. Nilai tingkat

kemandirian anak usia dini

yang diasuh oleh kakek
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nenek lebih tinggi dari
pada anak usia dini yang

diasuh oleh orang tua.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak
yang diasuh oleh orang tua

maupun oleh kakek dan

) nenek memiliki tingkat
Parenting Dan
) kemandirian yang
Grandparenting o )
tergolong tinggi, yaitu
) Dalam
Salsabila  Zahra sebesar 51,85%. Temuan
Membentuk
2024 Ayesha, Esya . ini mengindikasikan
| Kemandirian )
Anesty Mashudi bahwa tidak terdapat
Anak (Sebuah o
) perbedaan yang signifikan
Studi
) dalam tingkat kemandirian
Komparasi)
antara anak yang diasuh
langsung oleh orang tua
dan mereka yang
dibesarkan oleh kakek
nenek.
Berdasarkan hasil
Teachers’ observasi guru, diketahui
Perspectives on | pahwa anak-anak yang
the :
Ni’matuzahroh, ey | ) diasuh oleh kakek dan
ndependence o :
Yuli Kurniawati . nenek menunjukkan
2024 : Children  Aged | ingkat spontanitas dan
Sugiyo Pranoto,
5-6 Years : :
Mulawarman otonomi yang relatif
Under tinggi, namun memiliki
Grandparental | gkor pernyataan diri (self-
Care assertion) yang lebih

rendah. Dengan kata lain,
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meskipun mereka tampak
mandiri dalam
menjalankan aktivitas

sehari-hari, anak-anak ini

masih mengalami
kesulitan dalam
mengekspresikan
pendapat atau
mempertahankan
keputusan pribadi.

Temuan ini menunjukkan
perlunya intervensi
khusus, seperti pelatihan
keterampilan asertivitas,
agar anak di bawah
pengasuhan kakek-nenek
dapat  mengembangkan
kemandirian sosial secara

lebih optimal.
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C. Kerangka Teori

[ Perkembangan Balita ]
I

¥
.ASPCk Faktor yang mempengaruhi
Perkembangan Sy =
perkembangan
oot poomboooo oobooo.
Personal Sosial i Adaptf=Motork: 11 Bahasa : i Motorik Kasar |
OIS 1 DN L S 3 OO b M S i e !
T T
| Faktor Lain: I S SR SR,
| 1. Fisik anak | |’ ) 1 |’ - .
2. Psikologis anak | | Lingkungan 1 Keluarga \ Sosial Ekonomi
L Y O LI O B O i >
’
¢~ TPengasun
KPSP Teori Erikson pasuh Utama 1 Pms‘hu.h !
« - Pendampine _ _!

I | R

~

Personal Sosial 7 Faktor yang Mempengaruhi:  \
Kemandirian ( 1. Jumlah anak |
| 2. Pendidikan |
| 3 l’ckcrjuap |
[ Normal ] [ Suspect ] | 4. Penghasilan |
5 Waktu interaksi
I pengasuh-anak |
| 6. Kualitas pengasuhan |
| 7. Stimulasi perkembangan |
| 8. Dukungan emosional )
\ 9. Lingkungan sosial /
T — — — — — — — —

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teori

Sumber: Atikah, D. N., Salsa, O., & Yarni, L. (2024)

D. Kerangka Konsep

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen (variabel bebas)
berupa pengasuh utama, dan variabel dependen (variabel terikat) yaitu
kemandirian personal sosial. Adapun gambaran hubungan antar variabel

ditunjukkan melalui bagan variabel penelitian berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen

Pola Asuh Personal Sosial Kemandirian

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Konsep

Prodi S1 Kebidanan
STIKES RSPAD Gatot Soebroto



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian metode kuantitatif dengan jenis
korelasional. Desain yang digunakan adalah pendekatan cross sectional. Cross
sectional merupakan desain penelitian yang mempelajari resiko dan efek
dengan cara observasi, dan tujuan nya yaitu mengumpulkan datanya secara
bersamaan atau satu waktu (Sugiyono, 2023). Peneliti melakukan observasi
terhadap anak prasekolah untuk menilai perkembangan personal sosialnya,
seperti kemandirian. Secara bersamaan, peneliti juga membagikan kuesioner
kepada ibu untuk mengetahui pengasuh utama yang mengasuh anak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengasuh utama terhadap
personal sosial kemandirian anak usia prasekolah pada satu waktu pengambilan
data tanpa ada intervensi atau perlakuan khusus dari peneliti.
B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan
1. Tempat
Dilakukan di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan Tk Islam PB Soedirman.
2. Waktu
Waktu penelitian dilaksanakan pada Jum’at, 12 Desember 2025.
C. Populasi dan Sampel/Subjek Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi pada penelitian ini adalah 106 anak prasekolah usia 3-6 tahun
yang berada di Tk Islam Yaa Bunayya Kalisari. Sedangkan, terdapat 124
anak prasekolah usia 3-6 tahun yang berada di TK Islam PB Soedirman
2. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 179 responden, yang terdiri dari
dua sekolah, yaitu TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman. Masing-masing sekolah memberikan kontribusi sebanyak 84
responden di TK Islam Yaa Bunayya Kalisasi, dan 95 responden di TK

Islam PB Soedirman.
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3. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang terdapat
pada populasi. Penelitian ini menggunakan metode Probability Sampling
dengan jenis Simple Random Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2023). Pemilihan sampel
kemudian dilakukan secara acak menggunakan undian (lotre) atau dengan
aplikasi random number generator untuk memastikan bahwa setiap anak
memiliki peluang yang sama untuk terpilih.
Kiriteria Inklusi dan Eksklusi:
a. Inklusi
1) Ibu yang memiliki anak prasekolah usia 3-6 tahun di TK Islam Yaa
Bunayya dan TK Islam PB Soedirman.
2) Ibu yang memiliki anak yang sehat fisik dan mental
3) Ibu yang bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner
dengan lengkap dan jujur.
b. Eksklusi
1) Anak dalam kondisi gangguan perilaku yang menghambat
observasi.
D. Besar Sampel
Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk dijadikan

objek penelitian. Ukuran sampel yang ditetapkan oleh peneliti:

N
n=———
1+ N(e)
Keterangan:
l.n = jumlah sampel
2. N = jumlah populasi
3.¢ = tingkat kesalahan (margin of error) = 5%
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Pada TK Islam Yaa Bunayya Kalisari:

Dengan N=106 dan margin of error e=5%=0,05

106
n =
1+ 106(0.0025)

. 106
14 0.265

106
1.265

n = 83.8

Maka yang akan menjadi responden sebesar 84 ibu yang memiliki anak

n

prasekolah usia 3-6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari.

Pada TK Islam PB Soedirman:
Dengan N=124 dan margin of error e=5%=0,05

124
n =
1 + 124(0.0025)

124
n— ————
1+0.31

124

n= ——

1.31

n = 94.65

Maka yang akan menjadi responden sebesar 95 ibu yang memiliki anak
prasekolah usia 3-6 tahun di TK IslamPB Soedirman.
Besaran sampel seluruhnya di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam
PB Soedirman sejulah 179 ibu yang memiliki anak prasekolah usia 3-6 tahun.
E. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
a. Pengasuhan utama adalah peran dan aktivitas individu yang paling
banyak berinteraksi dan bertanggung jawab terhadap pemenuhan
kebutuhan dasar, emosional, dan sosial anak prasekolah usia 3—6 tahun
dalam kehidupan sehari-hari.
b. Kemandirian personal sosial anak prasekolah adalah kemampuan anak

usia 4—6 tahun dalam mengatur dirinya sendiri dan menjalin hubungan
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sosial dengan orang lain tanpa bergantung sepenuhnya pada orang

dewasa.

2. Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Alat Cara Skala Hasil Ukur
Operasional Ukur Ukur Ukur

Variabel Independen

Pengasuh Individu  yang | Data Lembar Nominal | 1 =Orang Tua

Utama paling lama | Primer | Kuesioner 2= Non-Orang
minimal 8 jam Tua
mengasuh anak
prasekolah usia Keterangan
3—6 tahun setiap Non-Orang
harinya, Tua
mencakup 1. Nenek/
pemberian Kakek
perhatian, 2. Anggota
pemenuhan Keluarga
kebutuhan dasar, Lain
dan 3. Pengasuh
pendampingan Anak
emosional.

Variabel Dependen

Personal Perkembangan | KPSP | Lembar Ordinal | Jawaban “Ya”

Sosial Anak | personal sosial Kuesioner Jawaban

Prasekolah | adalah “Tidak”
kemampuan Interprestasi
anak prasekolah 1. Normal:
usia 3-6 tahun Semua
untuk Jawaban
berinteraksi, “Ya”.
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menyesuaikan 2. Suspek:
diri dengan Jawaban
lingkungan tidak > 1.
sosialnya, serta
menunjukkan
kemandirian
dalam aktivitas
sehari-hari
sesuai tahap
perkembangann
ya.
Kemandirian | Kemandirian Teori Lembar Ordinal | Jawaban
Anak anak wusia 3-6 | Erik Observasi “Tidak™ : 0
Prasekolah | tahun adalah | Erikson Jawaban “Ya”
kemampuan o1
anak untuk
melakukan Interprestasi
aktivitas sehari- Nilai:
hari tanpa 1. Normal:
bergantung pada Semua
bantuan  orang Jawaban
dewasa, “Ya”.
termasuk 2. Suspek:
mengurus  diri Jawaban
sendiri, tidak > 1.
mengambil
keputusan

sederhana, serta
berinisiatif

dalam kegiatan
bermain dan

belajar.
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Personal Kemampuan KPSP | Lembar Ordinal | 1. Normal:
Sosial anak usia | dan Observasi jika hasil
Kemandirian | prasekolah  3-6 | Erikson KPSP dan
Anak tahun dalam Erikson
melakukan normal
aktivitas 2. Suspek:
personal sosial jika salah
secara mandiri satu
berdasarkan berada
hasil observasi dalam
perkembangan kategori
anak suspek
mengguunakan
KPSP dan
Erikson

F. Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini disusun berdasarkan teori pengasuhan anak
(caregiving) dan konsep pengasuh utama, yang menekankan peran
individu yang paling dominan dalam pengasuhan sehari-hari anak.
Instrumen pengasuh utama digunakan untuk mengidentifikasi pihak yang
paling sering terlibat dalam pemenuhan kebutuhan anak prasekolah usia 3—
6 tahun.

Untuk mengukur personal sosial anak, aspek yang digunakan
diadaptasi dari Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) dan teori
Erik Erikson. Instrumen ini kemudian dimodifikasi menjadi pernyataan
atau pertanyaan observasional yang disesuaikan dengan tahap usia anak.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan
dalam bentuk google form. Responden adalah orang tua atau wali murid,
yang diminta untuk mengisi instrumen berdasarkan hasil observasi mereka

terhadap perilaku anak sehari-hari.
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data akan dilakukan observasi. Observasi

dalam penelitian ini dilakukan secara tidak langsung melalui self-report,
yaitu laporan mandiri dari orang tua berdasarkan pengamatan mereka
terhadap perilaku anak sehari-hari. Seluruh kuesioner disebarkan
menggunakan google form, yang diberikan kepada responden terpilih
melalui random number generator. Data yang terkumpul dari lembar
kuesioner selanjutnya akan diolah dan dianalisis menggunakan pendekatan
kuantitatif.

3. Prosedur Penelitian

a. Tahap Perencanaan Penelitian: Penelitian diawali dengan penentuan
topik mengenai perkembangan personal sosial kemandirian anak
prasekolah usia 3—6 tahun, pengajuan judul penelitian, penyusunan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kajian teori yang
meliputi tinjauan pustaka, state of the art, kerangka teori, dan kerangka
konsep. Tahap ini diperkuat dengan studi pendahuluan di lokasi
penelitian.

b. Tahap Penyusunan dan Persetujuan Proposal: Peneliti menyusun
proposal penelitian yang mencakup metode penelitian, kemudian
mempresentasikannya dalam sidang proposal serta melakukan revisi
sesuai masukan dosen pembimbing dan penguji.

c. Tahap Perizinan dan Kaji Etik Penelitian: Setelah proposal disetujui,
peneliti mengurus surat izin penelitian dari STIKES RSPAD Gatot
Soebroto, mengajukan kaji etik penelitian, serta memperoleh surat
persetujuan penelitian dari TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK
Islam PB Soedirman.

d. Tahap Pelaksanaan Penelitian: Pengumpulan data dilakukan di lokasi
penelitian dengan menggunakan kuesioner berupa Google Form
kepada pengasuh utama serta penilaian personal sosial kemandirian
anak menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) dan

pendekatan tahap perkembangan psikososial menurut Erik Erikson.
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e. Tahap Pengolahan Data dan Pelaporan Hasil Penelitian: Data yang
diperoleh diolah dan hasil penelitian selanjutnya dibahas dengan
mengacu pada teori dan penelitian terdahulu, diakhiri dengan

penyusunan kesimpulan, saran, dan pelaksanaan sidang skripsi.

G. Analisis Data
1. Pengelolaan Data
Pengolahan data adalah salah satu langkah dalam proses penelitian.
Langkah-langkah dalam pengolahan data, yaitu:
a. Editing
Peneliti melakukan pengecekan atau penyuntingan terhadap data yang
dikumpulkan dari kuesioner untuk memastikan bahwa semua jawaban
telah terisi dengan lengkap. Jika ditemukan data yang belum lengkap,
maka pengumpulan data akan dilakukan ulang.
b. Coding
Peneliti memberikan nomor pada setiap kuesioner yang sudah diisi, lalu
mengubah data yang awalnya berupa kalimat atau huruf menjadi bentuk
angka agar memudahkan proses pengolahan dan analisis data
selanjutnya. Pada penelitian ini diberikan kode antara lain:
1) Data Umum
a) Data Pengasuh Anak
Pengasuh Utama
Orang Tua 1
Nenek/Kakek 2
Anggota keluarga lainnya (Bibi/Paman): 3
Pengasuh anak 14
2) Data Khusus
a) Personal Sosial Kemandirian (KPSP)
(1) Ya o1
(2) Tidak :0
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Yang akan disimpulkan:

(1) Jawaban semua “Ya” : Normal (Sesuai Umur)
(2) Jawaban tidak > 1 : Suspek (Meragukan)
b) Personal Sosial Kemandirian (Erik Erikson)

(1) Ya 1

(2) Tidak :0

Yang akan disimpulkan:

(1) Jawaban semua “Ya” : Normal (Sesuai Umur)

(2) Jawaban tidak > 1 : Suspek (Meragukan)
Scoring

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala Nominal dan Ordinal
untuk menentukan skor. Untuk menentukan skor kategorisasi variabel,
diperlukan proses pengelompokan berdasarkan data yang telah

diperoleh.

. Data Entry

Peneliti mengisi data ke dalam kolom yang telah disediakan sesuai
dengan jawaban dari masing-masing responden berdasarkan
pernyataan yang tercantum dalam kuesioner.

Processing

Data yang sudah dimasukkan ke dalam aplikasi SPSS kemudian
diproses dan diolah oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan analisis
dalam penelitian.

Cleaning

Peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data untuk memastikan
tidak ada kesalahan atau kekurangan, dan jika ditemukan, data tersebut
akan diperbaiki atau dikoreksi.

Tabulating

Hasil dari pengolahan data kemudian disajikan dalam bentuk tabel,
yang dibuat sesuai dengan tujuan penelitian atau kebutuhan informasi

yang ingin ditampilkan oleh peneliti.
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2. Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses yang dilakukan oleh peneliti
setelah data terkumpul, untuk kemudian diorganisasi, diolah, dan
diinterpretasikan agar menghasilkan makna yang dapat menjawab rumusan
masalah penelitian. Analisis data bukan hanya sekadar mengolah angka
atau menyusun kata-kata, melainkan sebuah upaya sistematis dalam
mencari pola, hubungan, dan makna dari data yang diperoleh. Dalam
penelitian kuantitatif, analisis data dilakukan dengan bantuan teknik
statistik, baik deskriptif maupun inferensial, untuk menguji hipotesis dan
membuat generalisasi (Sugiyono, 2023).
a. Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan setiap variabel secara tunggal sehingga memberikan
gambaran umum mengenai karakteristik responden maupun variabel
utama. Variabel yang dianalisis meliputi pengasuh utama dan personal
sosial kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun.
Hasil analisis univariat disajikan dalam bentuk distribusi
frekuensi dan persentase. Untuk variabel kategorik, pengasuh utama
dan pesonal sosial kemandirian anak (normal/suspek), digunakan

distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus:

P:]{IXIOO%

Keterangan:
P = Persentase
f = Frekuensi yang dicapai
N = Jumlah Responden

b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara dua variabel, khususnya untuk melihat
ada tidaknya asosiasi atau korelasi antara variabel independen dan
dependen. Dalam konteks penelitian ini, analisis bivariat bertujuan

untuk mengetahui hubungan antara pengasuh utamana sebagai variabel
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independen dan tingkat kemandirian personal sosial anak prasekolah
usia 3—6 tahun sebagai variabel dependen. Kedua variabel memiliki
skala kategorik, sehingga metode statistik yang digunakan adalah uji
Chi-Square (¥?). Uji ini dilakukan dengan membandingkan frekuensi
yang diamati (O) dengan frekuensi harapan (E) untuk menilai apakah

distribusi frekuensi antara dua variabel berbeda secara signifikan
(McHugh, 2013). Rumus umum Chi-Square adalah:

5 O — E)?
¢-y -5

Keterangan:

¥2 = Nilai Chi-Square

O = Frekuensi hasil pengamatan (observed frequency)
E = Frekuensi harapan (expected frequency)

Frekuensi harapan (E) dihitung dengan rumus:

~ (Total Baris x Total Kolom)
- N

E

dimana N adalah jumlah keseluruhan sampel.

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji Chi-Square adalah:

1) Jika nilai p < 0,05, maka hipotesis nol (HO) ditolak — terdapat
hubungan yang bermakna antara pengasuh utama dan personal
sosial kemandirian anak.

2) Jika nilai p > 0,05, maka hipotesis nol (HO) gagal ditolak — tidak
terdapat hubungan yang bermakna.

H. Etika Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika
penelitian sesuai dengan panduan dari Notoatmodjo (2018).
1. Persetujuan (/nformed Consent)

Peneliti memberikan lembar persetujuan (informed consent) kepada

responden, yang ditandatangani setelah responden membaca,

memahami, dan menyetujui untuk ikut serta dalam penelitian.
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Partisipasi bersifat sukarela, sehingga peneliti tidak diperbolehkan
memaksa responden yang menolak berpartisipasi.

Tanpa nama (Anonymity)

Peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas responden dengan cara
mencantumkan inisial saja pada lembar kuesioner, sehingga nama asli
responden tidak diketahui.

. Kerahasiaan (Confidentiality)

Setiap informasi yang diberikan oleh responden akan dijaga
kerahasiaannya oleh peneliti dan tidak akan disebarkan kepada pihak
lain tanpa izin.

. Perlakuan (Fair treatment)

Responden akan mendapatkan perlakuan yang baik dan adil oleh
peneliti, baik sebelum, saat, maupun setelah proses penelitian

berlangsung.
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I. Alur Penelitian

M. kan Topik Peneliti A
Pencliti menentukan topik penclitian yang berfokus pada perkemb anak, aspek k P I | anak usia
prasckolah (3-6 tahun) sehaga bagian dani tumbuh kembang anak usia dxm )

v

Mengajukan Judul Penclitian
Judul penelitian yang diajukan yaity “Hubungan Pengasuh Urama terhadap Personal Sostal Kemandirian Anak Prasckolah Usia 3-6 Tahun di TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Socdirman Tabun 2025

PN

Pencliti

yang

Surat Studi P dari Kampus STIKes RSPAD Gatot Sochroto
Penchiti kan p ! surat pengantar studs dahuluan kepada institusi pendihikan sebagat dasar legal untuk melakukan observast awal di
Tokasi penelitian

s A
Melakukan Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan di TK Islam Yas Bunayya Kalisan dan TK Islam PB d melalui ob: sckolah, dengan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain cross-sectional

yang dilaksanakan pada Jumat, 12 Desember 2025 di TK Islam Yaa Bunayya

Kalisari dan TK Islam PB Soedirman, dengan judul “Hubungan Pengasuh Utama

terhadap Personal Sosial Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3—6 Tahun Tahun

2025”. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, diperoleh 84

responden dari TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan 95 responden dari TK Islam

PB Soedirman. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form

menggunakan kuesioner.
A. Hasil Penelitian

1. Data Analisis Univariat

Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi pengasuh

utama serta perkembangan personal sosial dan kemandirian anak

berdasarkan KPSP dan tahap perkembangan psikososial Erik Erikson.

a. Distribusi Frekuensi Pengasuh Utama

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengasuh Utama yang Memiliki Anak Prasekolah Usia
3-6 Tahun Di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman

TK Islam Yaa TK Islam PB Total
Pengasuh
Bunayya Soedirman
Ut
ama f % f % Yo
Orang Tua 59 70,2 64 67,4 68,7
Non-Orang Tua 25 29,8 31 32,6 31,3
Total 84 100 95 100 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil penelitian dari

56 yang diasuh oleh bukan orang tua terdapat 15 anak (26,8%) yang

diasuh nenek kakek, 12 anak (21,4%) yang diasuh anggota keluarga

lain, 29 anak (51,8%) yang di asuh pengasuh anak.
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b. Distribusi Frekuensi Personal Sosial Kemandirian

Tabel 4.2 Distribuusi Frekuuensi Tingkat Personal Sosial Kemandirian Anak
Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB

Soedirman
Personal Sosial  TKIslam Yaa  TK Islam PB Total
Kemandirian Bunayya Soedirman
Anak f % f % f %
Normal 39 46,4 49 51,6 88 49,2
Suspek 45 53,6 46 484 91 50,8
Total 84 100 95 100 179 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil data penelitian, dari 91 anak

yang memiliki personal sosial kemandirian suspek terdiri dari tidak
lolos KPSP saja sebanyak 17 anak (18,7%), tidak lolos Erik
Erikson saja 36 anak (39,6%) dan tidak lolos keduannya 38 anak

(41,7%).

Data Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

hubungan antara pengasuh utama dengan perkembangan personal sosial

kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun. Uji statistik bivariat digunakan

untuk melihat ada atau tidaknya hubungan yang bermakna antara kedua

variabel tersebut, sehingga dapat menggambarkan peran pengasuh utama

dalam mendukung kemandirian anak sesuai tahap perkembangannya.

Tabel 4.3 Hubungan Antara Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial Kemandirian
Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam
PB Soedirman Tahun 2025 (Orang Tua dan Non-Orang Tua)

Personal Sosial Kemandrian

Normal Suspek Total -
Pengasuh
value
Utama
f % f % f %
Orang Tua 74 84,1 49 53,8 123 68,7
Non-Orang 14 15,9 42 46,2 56 31,3 P=
Tua <0,001
Total 88 100 91 100 179 100

Prodi S1 Kebidanan
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Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh hasil tabulasi silang (crosstab)
antara pengasuh utama (orang tua dan non-orang tua) dan personal sosial
kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun pada gabungan dua lokasi
penelitian, yaitu TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman, dengan jumlah responden sebanyak 179 anak. Pada kelompok
anak dengan kategori perkembangan normal, sebagian besar diasuh oleh
orang tua, yaitu sebanyak 74 anak (84,1%), sedangkan anak yang diasuh
oleh non-orang tua berjumlah 14 anak (15,9%). Sebaliknya, pada
kelompok anak dengan kategori perkembangan suspek, anak yang diasuh
oleh orang tua berjumlah 49 anak (53,8%), sementara anak yang diasuh
oleh non-orang tua sebanyak 42 anak (46,2%). Secara keseluruhan,
mayoritas responden memiliki pengasuh utama orang tua, yaitu sebanyak
123 anak (68,7%), sedangkan anak yang diasuh oleh non-orang tua
berjumlah 56 anak (31,3%).

Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai > = 19,036 dengan
p-value = <0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna secara statistik antara pengasuh utama dan
personal sosial kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun pada
gabungan TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman.
Uji asumsi Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat sel dengan
expected count kurang dari 5 (0,0%), dengan nilai minimum expected
count sebesar 27,53, sehingga asumsi uji Chi-Square terpenuhi dan hasil
uji dapat diinterpretasikan secara valid.

B. Pembahasan
1. Distribusi Frekuensi Pengasuh Utama yang Memiliki Anak
Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari Dan
TK Islam PB Soedirman

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pengasuh utama
anak prasekolah usia 3—6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK
Islam PB Soedirman adalah orang tua kandung sebanyak 123 orang
(68,7%). Hal ini sejalan dengan konsep perkembangan anak bahwa orang

tua memang figur pengasuh utama yang pertama bagi anak. Interaksi yang
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responsif dan dukungan dari orang tua sejak dini berperan krusial dalam
pembentukan kemandirian dan aspek perkembangan lain pada anak usia
dini. Orang tua sebagai pengasuh utama berperan besar dalam mendorong
kemandirian ini dengan memberikan dukungan dan kesempatan kepada
anak untuk belajar mandiri. Dengan kata lain, keberhasilan anak
mengembangkan kemandirian di masa prasekolah sangat dipengaruhi oleh
bagaimana orang tua menjalankan perannya dalam pengasuhan sehari-hari
(Solikah, 2024).

Sejalan dengan teori tersebut, berbagai penelitian terkini
menunjukkan hubungan erat antara peran orang tua dan kemandirian anak.
Salsabila dan Ilyas (2023) menemukan bahwa peran orang tua sangat
penting dalam menanamkan kemandirian pada anak usia dini. Ibu sebagai
pengasuh pertama memberikan stimulus perkembangan, membimbing dan
melatih anak agar mampu mandiri dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian
lain oleh Dewi dan Widyasari (2022) “Keterlibatan Orang Tua dalam
Mengembangkan  Karakter = Kemandirian Anak  Usia  Dini”
menggambarkan bahwa keterlibatan orang tua dapat berperan sebagai
pembimbing, motivator, dan fasilitator dalam mengembangkan karakter
kemandirian anak prasekolah. Orang tua berperan sebagai pembimbing
dengan menjalin komunikasi positif dan memberi nasihat kepada anak,
sebagai motivator dengan memberikan penghargaan atas pencapaian anak,
serta sebagai fasilitator dengan menyediakan sarana dan kesempatan bagi
anak untuk melatih kemandiriannya (Dewi, 2022).

Pola asuh orang tua yang tepat dan konsisten terbukti berpengaruh
positif terhadap kemandirian. Hasil penelitian kuantitatif terbaru di
Indonesia “Pengaruh Pola Asuh dan Attachment terhadap Kemandirian
Anak Usia Dini” menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan attachment
(kelekatan emosional anak-orang tua) berpengaruh positif signifikan
terhadap tingkat kemandirian anak usia dini. Secara khusus, pola asuh
otoritatif/demokratis dan hubungan emosional yang aman antara orang
tua-anak mendukung perkembangan kemandirian sejak usia dini. Pola

asuh otoritatif dicirikan dengan kombinasi kehangatan, komunikasi dua
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arah, dan penanaman disiplin yang konsisten, pendekatan ini membantu
anak belajar bertanggung jawab dan percaya diri melakukan sesuatu
sendiri, dibanding pola asuh permisif atau otoriter yang kurang
mendukung kemandirian (Novera, 2025). Temuan tersebut sejalan dengan
literatur internasional yang menekankan pentingnya dukungan otonomi
dari orang tua (parental autonomy support) bagi anak prasekolah. Studi
observasi di Kanada oleh Moller dkk. (2021) “Parental autonomy support
in relation to preschool aged children’s behavior: Examining positive
guidance, negative control, and responsiveness” menunjukan bahwa
dengan menanamkan lingkungan yang mendukung otonomi sejak usia dini
terbukti krusial untuk perkembangan positif kemandirian anak, apalagi
jika baik ayah maupun ibu sama-sama memberikan dukungan tersebut.
Ketika orang tua (baik ibu maupun ayah) bersikap responsif, memberikan
bimbingan positif, dan tidak terlalu mengontrol secara negatif, anak
menampilkan perilaku lebih mandiri dalam bermain dan mengambil
keputusan (Linkiewich D, 2021).

Tingginya persentase orang tua sebagai pengasuh utama ini juga
konsisten dengan fenomena umum di masyarakat. Kebanyakan anak
prasekolah diasuh oleh orang tua sendiri karena keluarga inti masih
menjadi lingkungan terdekat anak. Namun, ketika orang tua tidak dapat
selalu hadir, misalnya karena bekerja, peran pengasuh alternatif menjadi
penting. Dalam konteks Indonesia modern, sekitar 14,1% anak bahkan
tinggal serumah dengan kakek atau neneknya yang turut mengambil alih
peran pengasuhan. Meskipun orang tua tetap ideal sebagai pengasuh
utama, situasi sosial-ekonomi bisa menuntut adanya pengasuh lain
(Pranoto, 2024).

Meskipun sebagian besar anak diasuh oleh orang tua, terdapat pula
proporsi anak yang pengasuh utamanya selain orang tua, baik TK Islam
Yaa Bnayya yakni pengasuh utama non-orang tua sebanyak (29,8%) yang
terdiri dari pengasuh anak (11,9%), anggota keluarga lain (9,5%), serta
nenek/kakek (8,3%) maupun TK Islam PB Soedirman yakni pengasuh

utama non-orang tua sebanyak (32,6%) yang terdiri dari pengasuh anak
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(20%), anggota keluarga lain (4,2%), serta nenek/kakek (8,4%). Anak
yang diasuh oleh pengasuh bayaran cenderung mengalami pola asuh yang
berbeda dibanding diasuh langsung oleh orang tua. Penelitian oleh
Noviana, dkk. (2018) menemukan perbedaan signifikan dalam
kemandirian anak antara yang diasuh orang tua versus diasuh caregiver.
Hasil uji menunjukkan anak yang diasuh orang tua memiliki tingkat
kemandirian lebih tinggi dibanding anak yang diasuh oleh pengasuh non-
orang tua. Hal tersebut terjadi karena orang tua biasanya lebih mendorong
tanggung jawab pribadi anak, sementara pengasuh mungkin lebih sering
membantu agar pekerjaan lebih cepat selesai. Fenomena ini antara lain
karena pengasuh bayaran cenderung memberikan bantuan yang lebih
banyak dalam aktivitas anak, sehingga kesempatan anak untuk belajar
mandiri justru berkurang. Selain itu, ikatan emosional anak dengan
babysitter mungkin tidak sekuat dengan orang tua, sehingga pengasuh
mungkin lebih sulit menerapkan disiplin atau tuntutan kemandirian yang
efektif. Oleh sebab itu, perlu ada kerjasama dan komunikasi antara orang
tua dan pengasuh profesional dalam melatih kemandirian anak, misalnya
orang tua menetapkan aturan agar pengasuh membiarkan anak melakukan
tugas sederhana sendiri dan hanya membantu seperlunya (Noviana, 2018).

Sebagian kecil anak diasuh oleh keluarga besar atau kerabat selain
orang tua inti. Dampak pengasuhan oleh anggota keluarga lain terhadap
kemandirian anak dapat bervariasi tergantung siapa dan bagaimana pola
asuh yang diberikan. Prinsip umum yang disarankan para ahli adalah
bahwa apa pun subyek pengasuhannya, anak perlu diberi kesempatan dan
latihan untuk mandiri dalam keseharian. Dengan demikian, meskipun data
spesifik penelitian tentang anggota keluarga lain terbatas, dapat
disimpulkan bahwa peran keluarga besar dapat mendukung kemandirian
anak apabila pengasuh dalam keluarga tersebut menerapkan pola asuh
yang mendorong kemandirian serupa dengan orang tua.

Pengasuhan oleh kakek dan nenek merupakan fenomena yang cukup
umum, baik di Indonesia maupun di berbagai negara, apalagi ketika orang

tua bekerja atau dalam kasus keluarga inti yang tidak utuh. Dampak
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pengasuhan kakek-nenek terhadap kemandirian anak telah menjadi fokus
beberapa penelitian terkini dengan temuan yang beragam. Di satu sisi,
sejumlah studi menemukan adanya kecenderungan menurunnya
kemandirian anak yang diasuh oleh kakek/nenek. Putri & Izzati (2020)
dalam studi literaturnya “Pelaksanaan Perkembangan Kemandirian Anak
yang Diasuh oleh Grandparen” melaporkan bahwa banyak anak yang
diasuh oleh kakek-nenek cenderung kurang mandiri, karena pola asuh
yang diterapkan kakek/nenek sering kali bersifat permisif, yakni menuruti
semua kemauan anak dan terlalu memanjakannya. Kakek dan nenek
umumnya memberikan kasih sayang melimpah, namun kadang
mengurangi penanaman disiplin atau tanggung jawab pada cucu.
Dampaknya, anak menjadi tergantung dan kurang mampu menyelesaikan
tugas sendiri, karena terbiasa dilayani atau dibantu oleh kakek/nenek
(Alisza, 2020). Temuan serupa dilaporkan oleh Fauziah et al. (2018) yang
menemukan perbedaan signifikan dalam kemandirian anak berdasarkan
pengasuh utamanya. Anak usia 5—6 tahun yang diasuh oleh orang tua
ternyata memiliki tingkat kemandirian lebih tinggi secara bermakna
dibanding anak yang diasuh oleh kakek-nenek (Fauziah, 2018).

Faktor penyebab fenomena tersebut antara lain pola asuh
kakek/nenek yang berbeda generasi dan peran. Kivnick (1985) menyebut
bahwa secara tradisional, kakek/nenek memandang peran mereka sebagai
“figur memanjakan” cucu, memberikan kesenangan dan memenuhi
keinginan cucu, bukan sebagai pendisiplin utama. Akibatnya, ketika
kakek/nenek harus menjadi pengasuh utama, mereka mengalami dilema
antara memenuhi stereotip memanjakan vs menerapkan disiplin layaknya
orang tua. Dilema ini sering diselesaikan dengan cenderung mengalah
pada keinginan cucu, yang berujung pada pola asuh permisif (Baker,
2008).

Secara keseluruhan, peran pengasuh utama dan pengasuh alternatif
sangat berkaitan dengan kemandirian anak prasekolah. Orang tua sebagai
pengasuh utama terbukti paling banyak dan paling berpengaruh positif

terhadap kemandirian anak. Dari perspektif praktis, konsistensi aturan,
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komunikasi, dan kualitas pola asuh merupakan benang merah yang
menentukan sukses tidaknya kemandirian anak di bawah berbagai
pengasuh. Orang tua yang bekerja dan menitipkan anak pada nenek atau
pengasuh, sebaiknya menetapkan aturan pengasuhan yang disepakati
bersama. Dengan koordinasi seperti ini, anak akan mendapat pesan yang
konsisten bahwa anak diharapkan mandiri, siapapun yang menjaganya
(Pranoto, 2024).

Distribusi Frekuensi Tingkat Personal Sosial Kemandirian Anak
Prasekolah Usia 3-6 Tahun Berdasarkan Indikator Perkembangan
KPSP Dan Teori Erikson Di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK
Islam PB Soedirman

Hasil penilaian personal sosial kemandirian anak prasekolah di TK
Islam Yaa Bunayya Kalisari dan di TK Islam PB Soedirman sebagian
besar anak berada pada kategori suspek sebanyak 91 anak (50,8%).
Persentase anak suspek dalam penelitian ini tergolong tinggi jika
dibandingkan data global; misalnya, studi berbasis ASQ di Iran mendapati
sekitar 10% anak usia 1 tahun mengalami keterlambatan perkembangan
sosial-personal (Kazemian,2024). Begitu pula, di Palestina hanya 17,7%
anak prasekolah terdeteksi memiliki keterlambatan dalam keterampilan
personal sosial (Almahmoud, 2024).

Penelitian Nazifa (2022) “Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Kemandirian Anak Usia Prasekolah di TK Pembina Lembah
Sabil Kecamatan Lembah Sabil Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2022
menemukan bahwa kurangnya kemandirian berpengaruh negatif terhadap
kemampuan anak menjalin interaksi sosial dan memenuhi kebutuhannya
sendiri. Kemandirian personal sosial diartikan sebagai kemampuan anak
untuk melakukan tugas-tugas sehari-hari secara mandiri tanpa bergantung
pada bantuan orang dewasa. Contohnya meliputi keterampilan makan
sendiri, berpakaian, membersihkan diri, serta memilih dan melaksanakan
aktivitas tanpa banyak bantuan. Pencapaian kemandirian ini menjadi salah
satu tujuan utama pendidikan anak usia dini karena berdampak positif pada

tumbuhnya rasa percaya diri, inisiatif, dan kemampuan anak mengambil
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keputusan. Sebaliknya, keterlambatan dalam kemandirian dapat
menghambat perkembangan optimal anak. Anak yang belum mandiri
cenderung menunjukkan ketergantungan tinggi pada orang lain dalam
berbagai aktivitas, yang akhirnya menghambat pembentukan kemandirian
pada masa kanak-kanak serta menurunkan kepercayaan diri anak dalam
menghadapi situasi sehari-hari (Febriyani, 2025).

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi perkembangan
kemandirian personal sosial anak adalah pola pengasuhan dan peran
pengasuh utama sehari-hari. Ibu sebagai pengasuh utama memiliki peran
sangat besar dalam tumbuh kembang anak. Hubungan yang hangat dan
pola asuh yang mendorong kemandirian akan membantu anak
mengembangkan keterampilan mandiri sejak dini. Penelitian Febrianti et
al. (2024) di Bengkulu mengungkapkan adanya hubungan signifikan
antara status ibu bekerja dengan perkembangan anak prasekolah
(p=0,017). Dalam studi tersebut, 68,5% anak dari ibu yang tidak bekerja
menunjukkan  perkembangan sesuai tahap wusianya. Hal ini
mengindikasikan bahwa anak yang ibunya punya lebih banyak waktu
mendampingi cenderung lebih optimal perkembangannya. Sebaliknya,
keterbatasan waktu ibu karena bekerja dapat berdampak pada kesempatan
stimulasi anak. Ibu bekerja disarankan memanfaatkan waktu luang untuk
meningkatkan interaksi dan stimulasi kepada anak, guna mengurangi
risiko keterlambatan perkembangan (Febrianti, 2024).

Apabila ibu tidak dapat selalu mendampingi, peran pengasuh
pengganti (seperti nenek atau anggota keluarga lain) menjadi krusial.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa nenek dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap kemandirian anak melalui pemberian
pujian, bimbingan, dan dorongan kemandirian dalam aktivitas sehari-hari.
Dukungan dan keterlibatan aktif pengasuh seperti ini akan mendorong
anak belajar melakukan banyak hal sendiri. Namun, apabila pengasuh
kurang memberikan latihan kemandirian, anak bisa tertinggal dalam

keterampilan mandiri (Dewi, 2025).
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Hasil penelitian ditemukan bahwa pada TK Islam Yaa Bunayya
Kalisari dan TK Islam PB Soedirman dengan kategori suspek pada KPSP
saja sebanyak 17 anak (18,7%). Kondisi ini menunjukkan bahwa anak
mengalami hambatan pada aspek perkembangan fungsi dasar seperti
motorik halus, motorik kasar, bahasa, atau adaptasi personal-sosial yang
diukur secara objektif melalui KPSP. Ketidaklulusan pada KPSP dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor situasional, seperti kurangnya stimulasi
terarah, keterbatasan kesempatan eksplorasi, atau variasi individual dalam
kecepatan perkembangan anak. Dengan stimulasi yang konsisten, sebagian
besar anak mampu mencapai tugas perkembangan sesuai usianya,
sebagaimana terlihat pada dominannya kategori normal dalam hasil KPSP.
Adapun sepertiga anak yang teridentifikasi suspek perlu mendapat
intervensi dini. Upaya yang dapat dilakukan antara lain: memberikan
pendampingan lebih intensif dari guru dan orang tua dalam melatih
kemandirian, melakukan stimulasi tambahan melalui kegiatan bermain
yang melatih ketrampilan sosial dan kemandirian, serta pemantauan
tumbuh kembang secara berkala (Lipkin, 2020). Deteksi dini melalui
instrumen seperti KPSP terbukti bermanfaat untuk menemukan anak yang
membutuhkan stimulasi lebih. Dengan intervensi sedini mungkin, anak
yang berada pada kategori suspek diharapkan dapat mengejar
ketertinggalannya sehingga mencapai perkembangan personal-sosial yang
optimal sesuai usianya (Ibrahim, 2024).

Selanjutnya, hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat kategori
suspek pada TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman
di penilaian Erik Erikson saja sebanyak 36 anak (39,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa secara fungsi perkembangan dasar anak masih berada
dalam batas normal, tetapi terdapat hambatan pada aspek psikososial,
khususnya dalam pembentukan kemandirian, inisiatif, dan regulasi emosi.
Erik Erikson dalam teori perkembangan psikososialnya menekankan
bahwa usia prasekolah (sekitar 3—5 tahun) adalah tahap initiative vs. guilt
(inisiatif vs rasa bersalah), di mana anak-anak mulai berusaha

mengendalikan tindakan mereka sendiri dan lingkungan sekitarnya. Pada
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tahap ini, anak yang berhasil akan menunjukkan rasa inisiatif: berani
mencoba hal baru, mandiri dalam bermain atau berinteraksi, serta memiliki
tujuan (sense of purpose). Sebaliknya, jika gagal, anak bisa diliputi rasa
bersalah atau rendah diri yang menghambat kemandiriannya. Erikson
menggarisbawahi bahwa peran dukungan pengasuh sangat krusial:
pengasuh yang mendorong dan membimbing inisiatif anak akan
membantu anak mengembangkan tujuan dan kepercayaan diri, sedangkan
pengasuh yang terlalu mengontrol atau mengkritik dapat membuat anak
merasa malu, bersalah, dan bergantung pada orang lain (Orenstein, 2022).
Secara spesifik, tahap inisiatif vs rasa bersalah menurut Erikson
berkaitan erat dengan perkembangan kemandirian anak prasekolah. Anak
usia 3—6 tahun akan berusaha mengambil inisiatif dengan cara mengatur
permainan, bertanya, berimajinasi, dan mencoba berbagai aktivitas secara
mandiri. Kemandirian di sini mencakup kemampuan anak untuk memilih
kegiatan sendiri, memiliki kreativitas, berinisiatif, mampu mengatur
perilaku, bertanggung jawab, menahan diri, membuat keputusan sendiri,
serta memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain (Cherry, 2025).
Kemandirian anak wusia dini tidak berdiri sendiri, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Secara umum,
literatur pendidikan anak mengelompokkan faktor-faktor penentu
kemandirian sebagai berikut: (1) Faktor internal, misalnya karakteristik
individu anak meliputi emosi (kematangan emosional, kepercayaan diri)
dan intelektual(perkembangan kognitif) anak; (2) Faktor eksternal,
meliputi lingkungan (pola interaksi sosial di rumah dan sekolah), status
sosial-ekonomi keluarga, stimulasi atau rangsangan pendidikan yang
diberikan pada anak, pola asuh atau gaya pengasuhan orang tua, kasih
sayang dan kelekatan emosional dengan orang tua, kualitas interaksi dan
komunikasi anak dengan orang tua, serta status pekerjaan ibu (yang

mungkin menentukan intensitas kebersamaan dengan anak) (Setiani,

2022).
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3. Hubungan Antara Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial
Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun 2025

Hasil analisis gabungan pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada
kelompok anak dengan perkembangan personal-sosial kemandirian
normal, mayoritas diasuh oleh orang tua (84,1%). Sebaliknya, pada
kelompok anak dengan kategori suspek, proporsi anak yang diasuh oleh
non-orang tua meningkat secara nyata (46,2%). Uji Pearson Chi-Square
menghasilkan nilai ¥*> = 19,036 dengan p-value = <0,001 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan bermakna secara statistik antara pengasuh
utama dan personal-sosial kemandirian anak prasekolah usia 3—6 tahun
pada seluruh sampel gabungan dari TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan
TK Islam PB Soedirman. Terpenuhinya asumsi uji (minimum expected
count sebesar 27,53) memperkuat bahwa hasil uji dapat diinterpretasikan
secara valid.

Temuan ini menegaskan bahwa peran pengasuh utama, khususnya
orang tua berkaitan erat dengan capaian kemandirian anak, bahkan ketika
data digabungkan dari dua satuan pendidikan dengan latar sosial ekonomi
yang berbeda (menengah bawah dan menengah atas). Dengan demikian,
pengaruh pengasuh utama dalam penelitian ini tidak bersifat kontekstual
atau terbatas pada satu sekolah, melainkan menunjukkan pola yang
konsisten dan relatif umum pada populasi anak prasekolah yang diteliti.
Hasil ini selaras dengan teori perkembangan psikososial Erik Erikson pada
tahap initiative versus guilt, yang menekankan bahwa dukungan,
konsistensi, dan keterlibatan emosional pengasuh utama berperan penting
dalam membentuk inisiatif serta kemandirian anak (Orenstein, 2022).
Temuan tersebut juga sejalan dengan teori tumbuh kembang anak yang
menekankan peran krusial orang tua atau keluarga sebagai pengasuh utama
di masa awal kehidupan. Menurut Bowlby (Attachment Theory),
ketersediaan dan responsivitas pengasuh utama memberikan secure base
atau rasa aman bagi anak, yang justru mendorong keberanian anak untuk

bereksplorasi dan menjadi mandiri (McLeod, 2007).
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Penelitian nasional “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Kemandirian Anak Usia Prasekolah” oleh Sari & Lestari (2021)
menunjukkan bahwa anak yang diasuh langsung oleh orang tua memiliki
kemampuan kemandirian yang lebih baik dibandingkan anak yang
sebagian besar diasuh oleh pihak lain (Sari, 2021). Temuan serupa juga
dilaporkan dalam studi Wahyuni et al. (2022) yang menyimpulkan bahwa
keterlibatan aktif orang tua berkorelasi positif dengan kemampuan anak
melakukan aktivitas mandiri dan berinteraksi sosial secara adaptif
(Wahyuni, 2022).

Dukungan terhadap hasil penelitian ini juga ditemukan pada
penelitian internasional. Bornstein (2019) dalam studi “Parenting and
Child Development” menjelaskan bahwa pengasuhan oleh orang tua
biologis cenderung memberikan lingkungan yang lebih stabil dan aman,
yang penting bagi perkembangan sosial dan emosional anak (Bornstein,
2019). McCoy et al. (2018) melalui penelitian “Early Childhood Care
Environments and Child Development Outcomes” juga menegaskan
bahwa kualitas interaksi antara orang tua dan anak memiliki pengaruh
langsung terhadap perkembangan personal-sosial anak usia dini (McCoy,
2018). Lamb dan Lewis (2020) dalam penelitian “Attachment and Early
Childhood Development” juga menyatakan bahwa kelekatan emosional
(attachment) merupakan faktor penting dalam perkembangan personal-
sosial anak dan lebih mudah terbentuk melalui pengasuhan oleh orang tua
atau keluarga dekat (Lamb, 2020).

Konsistensi hubungan pada gabungan dua TK mengindikasikan
bahwa perbedaan strata sosial ekonomi (menengah bawah dan menengah
atas) tidak meniadakan peran pengasuh utama. Pada konteks sosial
ekonomi menengah bawah, keterlibatan langsung orang tua dan kelekatan
emosional sering menjadi sumber utama stimulasi perkembangan anak.
Sementara itu, pada konteks menengah atas, meskipun tersedia sumber
daya tambahan seperti fasilitas pendidikan dan layanan pendukung,
kehadiran serta keterlibatan orang tua tetap menjadi faktor kunci dalam

pembentukan kemandirian anak. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Indonesia “Pengaruh Status Sosial Ekonomi dan Pola Asuh terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini” oleh Rohmah & Suyanto (2021), yang
menyatakan bahwa meskipun status sosial ekonomi berkontribusi terhadap
perkembangan anak, kualitas pengasuhan tetap menjadi determinan utama
kemandirian (Rohmah, 2021).

Hasil gabungan menunjukkan bahwa pengasuhan oleh nenek-kakek
masih memberikan efek yang relatif protektif terhadap kemandirian anak,
selama pola asuh yang diterapkan konsisten dan sejalan dengan nilai
pengasuhan orang tua. Temuan ini selaras dengan penelitian nasional
“Peran Kakek-Nenek dalam Pengasuhan Anak Usia Dini” oleh Hidayati et
al. (2020), serta studi internasional Melhuish et al. (2019) yang
menyimpulkan bahwa pengasuhan oleh keluarga dekat dapat mendukung
perkembangan personal-sosial anak apabila disertai komunikasi dan
keselarasan pola asuh. Sebaliknya, meningkatnya proporsi anak dengan
kategori suspek pada kelompok keluarga besar atau pihak lain
mengindikasikan perlunya koordinasi pengasuhan yang lebih baik serta
pemberian stimulasi yang terarah dan konsisten (Hidayati, 2020)
(Melhuish, 2019).

Secara keseluruhan, hasil penelitian gabungan ini menunjukkan pola
hubungan yang konsisten dan bermakna antara pengasuh utama dan
personal-sosial kemandirian anak prasekolah, tanpa bias lokasi sekolah
maupun strata sosial ekonomi. Temuan ini mendukung pandangan ekologi
perkembangan anak bahwa keluarga terutama orang tua dan keluarga
dekat merupakan sistem utama yang memengaruhi kemandirian anak,
sedangkan sekolah dan layanan pendukung berperan sebagai lingkungan
pelengkap yang memperkuat, bukan menggantikan, peran pengasuh
utama.

Kemandirian anak usia dini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang berasal dari diri anak maupun lingkungannya. Lingkungan keluarga
merupakan faktor utama; lingkungan rumah yang mendukung, aman, dan
banyak memberi stimulasi akan membentuk perilaku mandiri anak,

sementara lingkungan yang serba dilayani dapat menghambat
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kemandirian. Santrock (2003) menekankan bahwa faktor-faktor kunci
pembentuk kemandirian meliputi lingkungan (terutama lingkungan
keluarga internal dan masyarakat eksternal), pola asuh orang tua, serta
pendidikan (Alhg, 2020).

Selain itu, karakteristik anak seperti urutan kelahiran dan jenis
kelamin juga diketahui berhubungan dengan tingkat kemandirian. Hurlock
menyebut bahwa terdapat tiga faktor penting yang memengaruhi
kemandirian anak: pola asuh orang tua, jenis kelamin, dan urutan
kelahiran. Faktor lain yang tak kalah penting adalah pemberian
kesempatan kepada anak untuk belajar mandiri. Anak tidak akan menjadi
mandiri secara tiba-tiba; mereka perlu ruang untuk mencoba dan berlatih
keterampilan mandiri sesuai tahap perkembangannya. Hurlock (1991)
mengingatkan bahwa apabila anak tidak diberi kesempatan mempelajari
keterampilan yang sebenarnya sudah sanggup dan ingin ia lakukan
(misalnya belajar makan sendiri, berpakaian sendiri), maka anak tidak
hanya tertinggal keterampilan dibanding teman sebayanya, tapi juga
kehilangan motivasi untuk belajar keterampilan tersebut di kemudian hari
(Hurlock, 1991).

Diketahui bahwa proporsi personal-sosial kemandirian anak
prasekolah usia 3—6 tahun pada kedua lokasi penelitian menunjukkan pola
yang relatif seimbang dan tidak berbeda secara bermakna. Pada TK Islam
Yaa Bunayya Kalisari, anak dengan kategori kemandirian normal
berjumlah 39 anak (46,4%), sedangkan kategori suspek sebanyak 45 anak
(53,6%). Sementara itu, pada TK Islam PB Soedirman, proporsi anak
dengan kemandirian normal sebanyak 49 anak (51,6%) dan kategori
suspek sebanyak 46 anak (48,3%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan proporsi personal-sosial kemandirian yang
signifikan antara kedua TK.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun kedua TK memiliki
karakteristik lingkungan dan latar belakang sosial ekonomi yang berbeda,
perkembangan personal-sosial anak berada pada tingkat yang relatif setara.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa
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lingkungan pendidikan di kedua TK telah mampu memberikan dukungan

perkembangan yang sebanding, sehingga capaian kemandirian anak

prasekolah usia 3—6 tahun, baik pada kategori normal maupun suspek,

tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna di kedua lokasi penelitian.

C. Keunggulan Penelitian

Penelitian ini memiliki keunggulan pada desain kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional yang memungkinkan pengukuran hubungan antara
pengasuh utama dan personal-sosial kemandirian anak prasekolah dilakukan
secara objektif dan efisien pada satu periode waktu. Meskipun desain ini
memiliki keterbatasan dalam menjelaskan hubungan kausal, pendekatan cross
sectional tetap relevan untuk memberikan gambaran empiris awal mengenai
pola hubungan antarvariabel pada konteks nyata. Selain itu, pelaksanaan
penelitian pada dua TK dengan karakteristik berbeda, yaitu TK menengah
bawah dan TK menengah atas, menjadi keunggulan tersendiri karena mampu
memperluas variasi konteks sosial anak, meskipun faktor sosial ekonomi dan
pola pengasuhan belum dianalisis secara mendalam. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tetap memiliki nilai komparatif dan daya guna yang kuat sebagai
dasar pengembangan penelitian lanjutan yang lebih mendalam, khususnya
terkait faktor pengasuhan dan latar belakang keluarga yang belum diteliti
secara spesifik.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini disadari memiliki beberapa keterbatasan yang menjadi
bagian dari proses refleksi ilmiah. Penggunaan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional membatasi kemampuan penelitian dalam
menangkap proses perkembangan kemandirian anak secara berkelanjutan,
karena pengukuran hanya dilakukan pada satu titik waktu. Selain itu, penelitian
ini belum mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi perkembangan personal-sosial kemandirian anak, seperti
keberadaan pengasuh pendamping, pola atau cara pengasuhan yang diterapkan
sehari-hari, serta kondisi sosial ekonomi keluarga pada kedua TK.
Keterbatasan ini memungkinkan adanya variasi pengaruh yang belum

sepenuhnya terungkap dalam hasil penelitian. Oleh karena itu, temuan yang

Prodi S1 Kebidanan
STIKES RSPAD Gatot Soebroto



70

diperoleh perlu dipahami sebagai gambaran awal hubungan antara pengasuh
utama dan kemandirian anak prasekolah, yang selanjutnya diharapkan dapat
dikembangkan melalui penelitian lanjutan dengan desain yang lebih
komprehensif, baik secara longitudinal maupun dengan penambahan variabel

kontekstual lainnya.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hubungan Pengasuh Utama
terhadap Personal Sosial Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3—6 Tahun di TK
Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun 2025”, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengasuh Utama pengasuh utama anak prasekolah usia 3—6 tahun di TK
Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman menunjukkan
bahwa pengasuh utama adalah orang tua sebanyak 123 orang (68,7%).

2. Tingkat personal sosial kemandirian anak prasekolah di TK Islam Yaa
Bunayya Kalisari dan TK Islam PB Soedirman menunjukkan bahwa
sebagian besar pada kategori suspek sebanyak 91 anak (50,8%).

3. Terdapat hubungan pengasuh utama terhadap personal sosial kemandirian
anak prasekolah usia 3—6 tahun di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK
Islam PB Soedirman Tahun 2025 dengan diperoleh nilai p-value = <0,001
(p <0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.

B. Saran
Penelitian ini dapat dimanfaatkan maupun dikembangkan dengan
memperhatikan beberapa saran berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kemandirian
personal-sosial anak prasekolah, seperti pola pengasuhan, kualitas interaksi
pengasuh anak, tingkat pendidikan dan sosial ekonomi keluarga, serta durasi
pengasuhan.
2. Bagi Responden

Orang tua dan pengasuh diharapkan dapat terus meningkatkan keterlibatan
aktif dalam pengasuhan anak sehari-hari, khususnya dalam memberikan
kesempatan kepada anak untuk berlatih mandiri sesuai tahap perkembangan
usianya. Pengasuh non-orang tua, seperti nenek/kakek atau pengasuh lain,

juga diharapkan dapat menyelaraskan pola pengasuhan dengan orang tua agar
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stimulasi kemandirian personal-sosial anak diberikan secara konsisten dan
berkesinambungan.

. Bagi Institusi

Institusi pendidikan anak usia dini diharapkan dapat memperkuat peran
sekolah sebagai mitra orang tua dalam mendukung perkembangan
kemandirian personal-sosial anak, melalui program edukasi parenting,
komunikasi rutin antara guru dan orang tua, serta kegiatan pembelajaran yang
mendorong anak untuk mandiri. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan
tenaga kesehatan atau tenaga kebidanan dalam melakukan pemantauan dan
edukasi perkembangan anak secara berkala sebagai upaya deteksi dini dan

optimalisasi tumbuh kembang anak.
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Lampiran 2. Surat Permohonan Pengambilan Data dari Ketua STIKES RSPAD

Gatot Soebroto

YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO

J1. Dr. Abdurrahman Salch No 24 Jakarta Pusat 10410 Tip & Fax 021-3446463, 021-3454373
Website - www.stikesrspadgs ac id, Email: infof@stikesrspadgs ac.id

Jakarta, 24 November 2025

Nomor . 934/STIKes/KET/XI/2025

Klasifikasi : Biasa

Lampiran -

Perihal . Surat Permohonan Studi Pendahuluan

Kepada

Yth. Kepala KB dan
TK Islam
PB Soedirman

di
Tempat

1. Berdasarkan Kalender Akademik Prodi S1 Kebidanan STIKes RSPAD Gatot Soebroto
T.A. 2025 - 2026 tentang Pembelajaran Mata Kuliah Skripsi.

2. Sehubungan dasar di atas, dengan ini mohon Kepala Sekolah berkenan memberikan
ijin kepada mahasiswi Tk. IV Semester 7 Program Studi S1 Kebidanan Nukha Trikurnia
Erowati, untuk melaksanakan Studi Pedahuluan di KB dan TK Islam PB Soedirman yang
akan dilaksanakan pada 24 November 2025 — 28 November 2025, dengan lampiran:

No Nama NIM Tema Penelitian
1 | Nukha Trikurnia 2215201020 | Hubungan Pengasuh Utama Terhadap
Erowati Personal Sosial Kemandirian Anak

Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam
Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman Tahun 2025

3. Demikian untuk dimaklumi , dan untuk nomor telepon yang dapat dihubungi: 0811-
9228-114

Tembusan :

Wakil Ketua 1 STIKes RSPAD Gatot Soebroto
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YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA

STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO
J1. Dr. Abdurrahman Saleh No. 24 Jakarta Pusat 10410 Tip & Fax.021-3446463, 021-3454373
Website : www.stikesrspadgs ac.id, Email: info@stikesrspadgs.ac.id

Nomor 1 935/STIKes/KET/XI/2025 Jakarta, 24 November 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : -
Perihal . Surat Permohonan Studi Pendahuluan
Kepada

Yth. Kepala Sekolah TK
Islam Yaa Bunayya
Kalisari
di
Tempat

1. Berdasarkan Kalender Akademik Prodi S1 Kebidanan STiKes RSPAD Gatot Soebroto
T.A. 2025 - 2026 tentang Pembelajaran Mata Kuliah Skripsi.

2. Sehubungan dasar di atas, dengan ini mohon Kepala Sekolah berkenan memberikan
ijin kepada mahasiswi Tk. IV Semester 7 Program Studi S1 Kebidanan Nukha Trikurnia
Erowati, untuk melaksanakan Studi Pedahuluan di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari yang
akan dilaksanakan pada 24 November 2025 — 28 November 2025, dengan lampiran:

No Nama NIM Tema Penelitian
1 | Nukha Trikurnia 2215201020 |Hubungan Pengasuh Utama Terhadap
Erowati Personal Sosial Kemandirian Anak

Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam
Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman Tahun 2025

3. Demikian untuk dimaklumi , dan untuk nomor telepon yang dapat dihubungi: 0811-
9228-114

Tembusan :

Wakil Ketua 1 STIKes RSPAD Gatot Soebroto
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YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA
STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO

J1. Dr. Abdurrahman Salch No. 24 Jakarta Pusat 10410 Tlp & Fax 021-3446463, 021-3454373
Website : www stikesrspadgs ac.id, Email: info@stikesrspadgs.ac.id

Nomor 936 /STIKes/KET/X1/2025 Jakarta, 24 November 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran  : -
Perihal . Surat Permohonan Penelitian
Kepada
Yth. Kepala KB dan TK Islam PB
Soedirman
di
Tempat

1. Berdasarkan Kalender Akademik Prodi S1 Kebidanan STIKes RSPAD Gatot Soebroto
T.A. 2025 - 2026 tentang Pembelajaran Mata Kuliah Skripsi.

2.  Sehubungan dasar di atas, dengan ini mohon Kepala berkenan memberikan ijin
kepada mahasiswi Tk. IV Semester 7 Program Studi S1 Kebidanan Nukha Trikurnia
Erowati, untuk melaksanakan Penelitian di TK Isalam PB Soedirman yang akan
dilaksanakan pada 01 Desember 2025 — 15 Desember 2025, dengan lampiran:

No Nama NIM Tema Penelitian
1 | Nukha Trikurnia 2215201020 | Hubungan Pengasuh Utama Terhadap
Erowati Personal Sosial Kemandirian Anak

Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam
Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman Tahun 2025

3. Demikian untuk dimaklumi , dan untuk nomor telepon yang dapat dihubungi: 0811-
9228-114

Tembusan :

Wakil Ketua 1 STIKes RSPAD Gatot Soebroto
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[ YAYASAN WAHANA BHAKTI KARYA HUSADA fpt e
) STIKES RSPAD GATOT SOEBROTO
NSATAGS )1 Dr. Abdurrahman Saleh No 24 Jakarta Pusat 10410 Tlp & Fax 021-3446463, 021-3454373 g s
A Website - www stikesrspadgs ac.id, Email. info@stikesrspadgs ac.id
e —mme=2Bpi—
Nomor . 937/STIKes/KET/XI/2025 Jakarta, 24 November 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : -
Perihal : Surat Permohonan Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Sekolah TK Islam
Yaa Bunayya Kalisari
di
Tempat

1.  Berdasarkan Kalender Akademik Prodi S1 Kebidanan STIKes RSPAD Gatot Soebroto
T.A. 2025 - 2026 tentang Pembelajaran Mata Kuliah Skripsi.

2. Sehubungan dasar di atas, dengan ini mohon Kepala berkenan memberikan ijin kepada
mahasiswi Tk. IV Semester 7 Program Studi S1 Kebidanan Nukha Trikurnia Erowati, untuk
melaksanakan Penelitian di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari yang akan dilaksanakan pada
01 Desember 2025 — 15 Desember 2025, dengan lampiran:

No Nama NIM Tema Penelitian
1 | Nukha Trikurnia 2215201020 | Hubungan Pengasuh Utama Terhadap
Erowati Personal Sosial Kemandirian Anak

Prasekolah Usia 3-6 Tahun Di TK Islam
Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman Tahun 2025

3. Demikian untuk dimaklumi , dan untuk nomor telepon yang dapat dihubungi: 0811-
922-114

Tembusan :

Wakil Ketua 1 STIKes RSPAD Gatot Soebroto
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Lampiran 3. Surat Balasan dari Lokasi Penelitian

SATUAN PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK

TK ISLAM YAA BUNAYYA KALISARI
S Alamat : Jalan Guru Serih II C No. 55 Rt 05/Rw 10 Kel. Kalisari Kec. Pasar Rebo
A~ Jakarta Timur Tip. 081295029137
1k i Yo By Kannt | WeDSte ¢ hittpsz/isites google.com/view/kb-thislamyaabunayya Mail : yaabunayyakalisaritkislam @ gmail.com
————

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR:001/SIK/TKI/YB/XII/2025

Yang bertandatangan di bawah ini :

Nama :DAWIYATUL MAIIMUDALI, A.md
NIP -

Pangkat/Golongan -

Jabatan : KEPALA SEKOLAH

Dengan ini menerangkan bahwa: :
Nama : NUKHA TRIKURNIA EROWATI

NIM : 2215201020
Program Studi : §1 Kebidanan
Fakultas : Ilmu Kesehatan STIKes RSPAD Gatot Soebroto

Demikianizin untuk melaksanakan penelitian yang bertema “Hubungan Pengasuhan
UtamaTerhadap Personal Kemandirian Sosial Anak Prasekolah Usia 3-6 tahun di TK
Islam Yaa Bunayya Kalisari” di TK Islam Yaa Bunayya Kalisari pada tanggal 12 Desember
2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana semestinya.

Jakarta, 11 Desember 2025
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YAYASAN MASJID PANGLIMA BESAR SOEDIRMAN
KB & TK ISLAM PB. SOEDIRMAN

TERAKREDITASI “A”
JL. Raya Bogor Km. 24 Cijantung, Jakarta Timur 13770, Telp. (021) 8400387 Ext :114

Emall : tkislampbsoedirma mail.c Website : www.tk-soedirman.com
Nomor : 219/TK.Islam/YMPBS/XI1/2025 Jakarta, 19 Jumadil Akhir 1447 H
Lampiran :- 09 Desember 2025M
Perihal : Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian
Kepada
Yth : Ketua STIKes RSPAD Gatot Soebroto
Di
Tempat
Dengan Hormat,
Sehubungan dengan surat tertanggal 24 November 2025 perihal Surat
Permohonan Penelitian untuk mahasiswa atas nama Nukha Trikurnia Erowati
dengan tema penelitian “Hubungan Pengasuh Utama Terhadap Personal
Sosial Kemandirian Anak Prasekolah Usia 3-6 Tahun di TK Islam Yaa Bunayya
Kalisari dan TK Islam PB Soedirman Tahun 2025".
Perlu kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:
1.Pada dasamya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan
penelitian tersebut di tempat kami.
2. 1zin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan akademik
3. Waktu pengambilan data harus dilakukan di waktu hari kerja.
Demikian Surat Balasan dari kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Tembusan :
1. Arsip
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Lampiran 4. Surat Lolos Kaji Etik dari Institusi/Instansi (Ethical
Clearance/Ethical Approval)

Komite Etik Penelitian
Research Ethics Commitee

Surat Layak Etik
Research Ethics Approval

Na:005616/STIKes RSPAD Gatot Sochroto/2025

Pencliti Utama . Nukha Trikumia Erowati

Principal Investigator

Pencliti Anggota . dr. Windhi Kresnawati, Sp.A

Member Investigator Febri Annisa Nuurjanah, S.ST, M Keb

Nama Lembaga . STIKES RSPAD Gatot Subroto

Name of The Institution

Judul : Hubungan Pengasuh Utama Techadap Personal Sosiol Kemandirian Anak Prasckolah Usia
Title 3-6 Tahun Di TK Islam Yaa Bunayya Kalisani Dan TK Islam PB Socdirman Tahun 20235

The Relationship Of The Main Caregiver Ta The Personal Social Independence Of
Preschool Children Aged 3-6 Years In Islamic Kindergarten Yoa Bunayya Kalisari And
Lslamic Kindergarten PB Soedirman In 2025

Atas nama Komite Etik Penclitian (KEP), dengan inf diberikan surar layak cuk terhadsp usulan protokol penclitian, yang didasarkan pada 7
(tujuh) Standar dan Pedoman WHO 2011, dengan gacu pada p han Ped CIOMS 2016 (lihat lampiran). On behalf of the
Research Ethics Committee (REC), | hereby give ethical approval in respect of the undertakings comtained in the above mention research
protocol. The approval is based on 7 (seven) WHO 2011 Standard and Guidance part HI, namely Ethical Basis jor Decision-making with
reference to the fulfitment of 2016 CIOMS Guideline (see enclosed).

Kelayakan ctik ini berlaku satu hun efekuf scjak tanggal penerbitan, don usulan perpanjangan diajukan kembali jika penclitian tidak dapat
disclesaikan sesuai masa berlaku surat kelayakan etik. Perkemb K juan dan sclesainya peneli agar dilaporkan, The validity of
this ethical clearance is one year effective from the approval date. You will be required to apply for renewal of ethical clearance on a yearly
bavis if the study is not completed at the end of this clearance. You will be expected to provide mid progress and final reports upon
completion of vour study, It is your responsibility to ensure that all rescarchers associated with this project are aware of the conditions of
approval and which documents have been approved.

Sctiap perubshan dan al ya, K indikasi implikasi ctis (jika ada), kejadian tidek diinginkan scrius (KTD/KTDS) pada partisipan
dan tindakan yang diambil untuk i cfck but; kejadian twk terduga lainnya atau perkembangan wk terduga vang perlu
diberitahukan; ketdakmampuan untuk perubahan lzin dalam personel penelitian yang terlibat dalam proyek, wayib dilaporkan. You reguire to
notify of any significant change and the reason for that change, including an indication of ethical implications (if any); serious adverse
effects on participants and the action taken to address those effects; any other unforeseen events or unexpected developments that merit
notification; the inability to any other change in research personnel mwvolved in the profect.

05 December 2025
Chair Person

Masa berlaku:
05 December 2025 - 05 December 2026 /-—

Christin Jayanti, S.ST., M.Kes

gonerated by dig TEPP.d 2625-12.05
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan Responden

INFORMASI & PERSETUJUAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengasuh utama yang sehari-hari mendampingi anak memiliki hubungan dengan
perkembangan personal-sosial dan kemandirian anak prasekolah usia 3-6 tahun. Informasi ini penting karena pola pengasuhan,
kedekatan emosional, serta durasi waktu bersama anak sangat berperan dalam membentuk kemampuan anak untuk mengurus diri
sendiri, berinteraksi dengan lingkungan, mengambil inisiatif, serta menyesnaikan diri dengan aturan sosial sesuai tahap
perkembangannya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai bahan edukasi bagi orang tua dan pengasuh agar lebih memahami
peran penting pengasuhan schari-hari terhadap perkembangan kemandirian anak. Selain itu, penclitian ini juga dapat menjadi acuan

bagi pihak sekolah dalam merancang atau mengembangkan program serta kegiatan pembelajaran yang mendukung pembentukan
personal-sosial dan kemandirian anak, sehingga proses stimulasi di rumah dan sekolah dapat berjalan selaras dan optimal.

Dengan menekan tombol “Setuju™ dan “Berikutnya”. saya menyatakan bahwa:
- Saya telah membaca penjelasan di atas.
- Saya bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

- Saya memberikan izin untuk menggunakan data yang saya isi untuk keperluan penelitian akademik. Saya mengetahui
bahwa semua data yang diberikan bersifat rahasia, tidak mencantumkan nama, dan tidak akan disebarkan kepada pihak
lain.

® scwju

xliv



Lampiran 6. Instrument Pengumpulan Data

Petunjuk:
I, Isilah semua pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

2. Berilah tanda (v) pada piliban jawaban yang sesuai.
3. Untuk pertanyaan terbuka, tuliskan jawaban dengan jelas,

Usia Anak *

O 3 Tahun

@® 4 Tahun

O s Tuhun
O 6 Tuhun

Siapa yang menjadi pengasuh utama: *

@ Orang twa
O Nenek/Kakek
O Anggote keluarga lam (Biby/Paman,dil)

O Pengasub anak (Babysister/Nanny)

Berapa lama anak diasuh oleh pengasub utama: (Jam) *

2han
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Petunjuk:

1. Isilah semua pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenamya.
2. Berilah tanda (/) pada pilihan jawaban yang sesuai.

Dapatkah anak mengikuti peraturan permainan saat bermain dengan teman-temannya (misal: ular tangga, petak umpet,  *
diny?

@ Ya
(O Tidak

Dapatkah anak mengenakan kaos (T-shirt) tanpa dibantu? *

@ Ya
QO Tidak

Petunjuk:

1. Isilah semua pertanyaan dengan jujur dan sesuai dengan kondisi yang sebenamya.
2. Berilah tanda () pada pilihan jawaban yang sesuai.

Anak dapat melakukan toilet trainning (BAK dan BAB secara mandiri) *

@ Ya
O mdak

Anak sudah tidak memakai popok/Diapers *

@ Ya
O Tidak

Anak dapat memakai baju secara mandiri *

@ Ya
O Tidak

x1vi



Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

Mengisi kuesioner Menginstruksikan pengisian Foto dengan ibu koordinator
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Lampiran 8. Turnitin

NUKHA SKRIPSI FIX.pdf
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Hubungan Pengasuh Utama dengan Kemandirian Anak Prasekolah di
Jakarta Timur

Nukha Trikurnia Erowati, Windhi Kresnawati, Febri Annisaa Nuurjannah

STIKES RSPAD Gatot Soebroto

Latar belakang. Keterlambatan perkembangan anak usia prasekolah masih menjadi masalah kesehatan yang berdampak terhadap kualitas
sumber daya manusia di masa depan. Organisasi World Health Organization (WHO) mencatat bahwa prevalensi keterlambatan
perkembangan anak usia di bawah lima tahun di Indonesia sekitar 5-10%. Salah satu aspek perkembangan yang penting adalah personal
sosial dan kemandirian, yaitu kemampuan anak dalam berinteraksi serta melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. Pengasuh utama
sebagai faktor lingkungan terdekat berperan dalam memberikan stimulasi yang mendukung perkembangan tersebut. Perbedaan
pengasuhan oleh orang tua maupun non-orang tua berpotensi memengaruhi tingkat kemandirian anak.

Tujuan. Menganalisis hubungan antara pengasuh utama dan personal-sosial kemandirian anak prasekolah usia 3-6 tahun.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel berjumlah 179 anak usia 3-6 tahun
yang dipilih menggunakan simple random sampling. Pengasuh utama didefinisikan sebagai individu yang paling lama mengasuh anak
dengan durasi minimal 8 jam per hari. Pengukuran kemandirian personal-sosial dilakukan menggunakan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) dan teori Erik Erikson. Analisis data menggunakan uji Pearson Chi-Square.

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara pengasuh utama dan personal-sosial
kemandirian anak prasekolah usia 3—-6 tahun (p < 0,001).

Kesimpulan. Anak yang diasuh oleh orang tua cenderung memiliki perkembangan personal-sosial kemandirian yang lebih baik
dibandingkan anak yang diasuh oleh non-orang tua.

Kata kunci: Pengasuh Utama, Personal Sosial Kemandirian, Anak Prasekolah

The Relationship of Primary Caregivers with the Personal Social
Independence of Preschool Children in East Jakarta

Nukha Trikurnia Erowati, Windhi Kresnawati, Febri Annisaa Nuurjannah

Background. Developmental delay among preschool children remains a health concern that may affect the quality of human resources in
the future. The World Health Organization (WHO) reports that the prevalence of developmental delays among children under five years
old in Indonesia is approximately 5-10%. One important aspect of child development is personal-social independence, defined as the ability
of children to interact and perform daily activities independently. The primary caregiver, as the closest environmental factor, plays a role in
providing stimulation that supports this development. Differences in caregiving by parents and non-parents may potentially influence the
level of children’s independence.

Objective. To analyze the relationship between primary caregivers and personal-social independence among preschool children aged 3-6
years.

Methods. This study employed a quantitative design with a cross-sectional approach. A total of 179 children aged 3-6 years were selected
using simple random sampling. The primary caregiver was defined as the individual who spends the most time caring for the child, with a
minimum duration of 8 hours per day. Personal-social independence was measured using the Pre-Screening Developmental Questionnaire
(KPSP) and Erik Erikson’s developmental theory. Data were analyzed using the Pearson Chi-Square test.

Result. The results showed a statistically significant relationship between primary caregivers and the personal-social independence of
preschool children aged 3-6 years (p < 0.001).

Conclusion. Children cared for by their parents tend to have better personal-social independence development compared to those cared
for by non-parents.

Keywords: Primary Caregivers, Personal-Social Independence, Preschool Children
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Keterlambatan ~ perkembangan pada anak usia
prasekolah merupakan salah satu masalah keschatan
yang masih sering ditemukan dan dapat berdampak
jangka panjang terhadap kualitas sumber daya manusia
di masa depan (Avisha et al., 2023). Organisasi World
(WHO) bahwa

prevalensi keterlambatan perkembangan anak usia di

Health  Organization mencatat
bawah lima tahun di Indonesia sekitar 5-10%. Dari sisi
regional, meskipun data spesifik mengenai prevalensi
keterlambatan perkembangan anak di DKI Jakarta
belum banyak dipublikasikan dan angka pastinya
belum diketahui, diperkirakan sekitar 1-3% anak di
bawah wusia S5 tahun mengalami keterlambatan
perkembangan umum (Mansur & Setyaningsih, 2021).

Salah satu aspek perkembangan anak adalah
personal sosial dan kemandirian. Perkembangan
personal-sosial mencerminkan kemampuan anak dalam
berinteraksi dengan lingkungan dan menjalankan
aktivitas secara mandiri. Kemandirian didefinisikan
sebagai kemampuan anak untuk melakukan aktivitas
sehari-hari tanpa ketergantungan berlebihan pada orang
lain. Teori perkembangan psikososial Erik Erikson
menempatkan anak usia 3—6 tahun pada tahap initiative
versus guilt, yaitu fase ketika anak mulai menunjukkan
inisiatif, merencanakan aktivitas, dan mencoba
melakukan berbagai tugas secara mandiri (Schwartz et
al., 2005).

Pentingnya perkembangan personal sosial dan
kemandirian anak prasekolah usia 3-6 tahun dalam
membentuk kepribadian, kemampuan adaptasi, serta
mempersiapkan anak menghadapi fase kehidupan
(Widyastuti,  2024).
kemandirian  pada anak dapat

selanjutnya Kurangnya
menghambat
perkembangan kepribadian, kemampuan bersosialisasi,
dan pengendalian emosi, serta berdampak pada
ketidakmampuan anak dalam merawat diri secara
mandiri, seperti makan, berpakaian, dan menjaga
kebersihan (Santi, 2022).

Salah satu faktor utama yang berkontribusi
terhadap perkembangan kemandirian anak adalah
pengasuh utama. Pengasuh utama didefinisikan sebagai
orang dewasa yang secara konsisten bertanggung jawab

atas pemenuhan kebutuhan emosional, keamanan,

rutinitas harian, serta stimulasi perkembangan anak.
Pada masa usia dini, kehadiran pengasuh utama yang
stabil dan responsif sangat berpengaruh terhadap
keterikatan aman dan hasil perkembangan anak (Hawk,
2018). Pada era modern, persentase ibu yang bekerja di
daerah perkotaan di Indonesia mencapai 43,31% pada
tahun 2025 berdasarkan data Badan Pusat Statistik dan
angka tersebut terus meningkat setiap tahunnya (BPS,
2025). Kondisi ini menyebabkan sebagian anak diasuh
oleh bukan orang tua dan pengasuhan dialihkan kepada
pihak lain, seperti kakek-nenek atau pengasuh rumah
tangga (BKKBN, 2013). Selain itu, World Bank
melaporkan bahwa pengasuh utama, yang umumnya
adalah orang tua, menghabiskan rata-rata 8 hingga 13,7
jam per hari dalam aktivitas pengasuhan anak (World
Bank, 2024). Perbedaan pengasuhan oleh orang tua dan
bukan orang tua berpotensi memengaruhi tingkat
kemandirian anak. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan pengasuh
utama dengan tingkat kemandirian anak prasekolah.

Metode

Penelitian ini merupakan cross sectional yang dilakukan
pada dua sekolah yaitu di TK Islam Yaa Bunayya
Kalisari dan TK Islam PB Soedirman pada bulan
Desember 2025. Populasi penelitian terdiri dari seluruh
anak prasekolah. Kriteria inklusi adalah anak usia 3-6
tahun, sementara kriteria eksklusi pada penelitian ini
anak anak yang terdiagnosis gangguan perkembangan
sebelumnya seperti Autism, Cerebral Palsy, Down
Syndrome, dan Attention Deficit Hyperactive Disorder.
Perhitungan sampel penelitian menggunakan rumus
slovin dengan jumlah sampel sebanyak 179 responden.
Pemilihan sampel dilakukan secara acak menggunakan
undian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan wawancara orang tua. Pengasuh utama dalam
penelitian ini didefinisikan sebagai individu yang paling
lama mengasuh anak prasekolah dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu dengan durasi pengasuhan minimal 8
jam per hari. Alat yang digunakan untuk menilai
personal sosial dan kemandirian anak adalah Kuesioner



Pra Skrining Perkembangan dan Erik Erikson. Subjek
penelitian dianggap lulus jika berdasarkan Kuesioner
Pra Skrining Perkembangan pada usia 3 tahun sudah
mampu menggosok gigi dengan bantuan, memakai
baju, celana, atau sepatu sendiri; pada usia 4 tahun
sudah  mampu mengikuti peraturan  bermain,
menggunakan kaos; pada usia 5 tahun sudah mampu
mengancingkan baju, anak tidak menangis jika
ditinggal, anak berpakaian sendiri; pada usia 6 tahun
sudah mampu menggodok gigi tanpa bantuan,
menyiapkan makan sendiri dan berdasarkan Erik
Erikson pada fase initiative versus guilt anak di anggap
lulus jika sudah mampu tilet training, tidak
menggunakan popok, dan memakai baju secara
mandiri. Interpretasi nilai kemandirian personal sosial
anak dikategorikan sebagai normal apabila seluruh
jawaban yang diberikan adalah “Ya”. Sementara itu,
kategori suspek ditetapkan apabila terdapat minimal
satu jawaban “Tidak”. Selanjutnya, hasil penilaian
KPSP dan

Erikson dikategorikan

gabungan dari instrumen aspek
perkembangan  psikososial
normal apabila keduanya menunjukkan hasil normal,
dan dikategorikan suspek apabila salah satu atau kedua

hasil penilaian berada dalam kategori suspek.

Hasil

179 dalam

penelitian ini yang berasal dari TK Islam Yaa Bunayya

Sebanyak responden  berpartisipasi
sebanyak 84 responden dan TK Islam PB Soedirman
sebanyak 95 responden. Berdasarkan karakteristik

responden, sebagian besar ibu berada pada kelompok

usia 26-35 tahun yaitu sebanyak 107 orang (59,8%),
diikuti usia 36-45 tahun sebanyak 64 orang (35,8%),
usia >45 tahun sebanyak 5 orang (2,8%), dan usia <26
tahun sebanyak 3 orang (1,7%). Mayoritas responden
memiliki jumlah anak sebanyak dua orang yaitu 92
orang (51,4%), diikuti responden dengan tiga anak
sebanyak 44 orang (24,6%), satu anak sebanyak 30 orang
(16,8%), dan empat anak sebanyak 13 orang (7,3%).
Sebagian besar responden bekerja yaitu sebanyak 98
orang (54,7%), sedangkan yang tidak bekerja sebanyak
81 orang (45,3%). Berdasarkan tingkat penghasilan,
sebagian besar responden memiliki penghasilan Rp1,2—
Rp3,5 juta per bulan sebanyak 57 orang (31,8%), diikuti
penghasilan Rp7-RplS juta sebanyak SO orang
(27,9%), penghasilan >Rp15 juta sebanyak 40 orang
(22,3%), serta Rp3,5-Rp7 juta sebanyak 32 orang
(17,9%).

Berdasarkan hasil univariat distribusi frekuensi
pengasuh utama, sebagian besar anak diasuh oleh orang
tua yaitu sebanyak 123 anak (68,7%), sedangkan
sebanyak 56 anak (31,3%) diasuh oleh non-orang tua,
yang terdiri atas diasuh oleh kakek atau nenek sebanyak
15 anak (26,8%), anggota keluarga lain sebanyak 12 anak
(21,4%), dan pengasuh anak sebanyak 29 anak (51,8%).
Distribusi frekuensi kemandirian personal sosial anak
menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada dalam
kategori suspek yaitu sebanyak 91 anak (50,8%),
sementara anak dengan kategori normal sebanyak 88
anak (49,2%). Dari 91 anak dengan kemandirian
personal sosial kategori suspek, sebanyak 17 anak
(18,7%) tidak lolos KPSP saja, 36 anak (39,6%) tidak
lolos aspek Erikson saja, dan 38 anak (41,7%) tidak lolos
keduanya.

Tabel 1. Hubungan Pengasuh Utama Terhadap Personal Sosial Kemandirian Anak Prasekolah

Personal Sosial Kemandrian

Pengasuh Utama fNormal ” : Suspek - Tot;l v p-value

Orang Tua 74 84,1 49 53,8 123 68,7 P=

Non-Orang Tua 14 15,9 42 46,2 56 31,3 <0001
Total 88 100 91 100 179 100

li



Berdasarkan Tabel 1. diperoleh hasil tabulasi
silang antara pengasuh utama (orang tua dan non-orang
tua) dan personal sosial kemandirian anak prasekolah
usia 3-6 tahun pada gabungan dua lokasi penelitian,
yaitu TK Islam Yaa Bunayya Kalisari dan TK Islam PB
Soedirman, dengan jumlah responden sebanyak 179
anak. Pada
perkembangan normal, sebagian besar diasuh oleh

kelompok anak dengan kategori
orang tua, yaitu sebanyak 74 anak (84,1%), sedangkan
anak yang diasuh oleh non-orang tua berjumlah 14 anak
(15,9%). Sebaliknya, pada kelompok anak dengan
kategori perkembangan suspek, anak yang diasuh oleh
orang tua berjumlah 49 anak (53,8%), sementara anak
yang diasuh oleh non-orang tua sebanyak 42 anak
(46,2%). Secara keseluruhan, mayoritas responden
memiliki pengasuh utama orang tua, yaitu sebanyak 123
anak (68,7%), sedangkan anak yang diasuh oleh non-
orang tua berjumlah 56 anak (31,3%).

Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan nilai
Xz = 19,036 dengan p-value = <0,001 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna secara statistik antara pengasuh utama dan
personal sosial kemandirian anak prasekolah usia 3-6
tahun pada gabungan TK Islam Yaa Bunayya Kalisari
dan TK Islam PB Soedirman. Uji asumsi Chi-Square
menunjukkan bahwa tidak terdapat sel dengan expected
count kurang dari 5 (0,0%), dengan nilai minimum
expected count sebesar 27,53, schingga asumsi uji Chi-
Square terpenuhi dan hasil uji dapat diinterpretasikan

secara valid.

Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa mayoritas
pengasuh utama anak prasekolah usia 3-6 tahun adalah
orang tua kandung, yaitu sebanyak 123 responden
(68,7%).
perkembangan anak yang menempatkan orang tua

Temuan ini sejalan dengan konsep

sebagai figur pengasuh utama pertama dalam

kehidupan anak. Interaksi yang responsif serta
dukungan yang diberikan orang tua sejak dini berperan

lii

penting dalam pembentukan kemandirian serta aspek
perkembangan lainnya pada anak usia dini (Solikah,
2024). Orang tua sebagai pengasuh utama berperan
dalam memberikan stimulasi perkembangan melalui
bimbingan dan kesempatan kepada anak untuk belajar
mandiri dalam aktivitas sehari-hari (Salsabila & Ilyas,
2023). Selain itu, penelitian lain oleh Dewi dan
Widyasari (2022) “Keterlibatan Orang Tua dalam
Mengembangkan Karakter Kemandirian Anak Usia
Dini” menggambarkan bahwa keterlibatan orang tua
sebagai pembimbing, motivator, dan fasilitator juga
dalam
kemandirian anak prasekolah (Dewi & Widyasari,
2022).

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan

berkontribusi pembentukan karakter

bahwa pada kelompok anak dengan perkembangan
personal-sosial kemandirian normal, mayoritas diasuh
oleh orang tua 74 anak (84,1%). Sebaliknya, pada
kelompok anak dengan kategori suspek, proporsi anak
yang diasuh oleh non-orang tua meningkat secara nyata
42 anak (46,2%). Uji Pearson Chi-Square menghasilkan
nilaiy” = 19,036 dengan p-value < 0,001 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya hubungan bermakna secara
statistik antara pengasuh utama dan personal-sosial
kemandirian anak prasekolah. Temuan ini menegaskan
bahwa pengasuh utama memiliki keterkaitan signifikan
terhadap capaian kemandirian anak prasekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan
langsung orang tua dalam pengasuhan berkorelasi
positif dengan perkembangan sosial dan regulasi diri
anak usia dini. Bornstein (2019) dalam studi “Parenting
and Child Development” bahwa
pengasuhan oleh orang tua biologis cenderung

menjelaskan

memberikan lingkungan yang lebih stabil dan aman,
yang penting bagi perkembangan sosial dan emosional
anak (Bornstein, 2019). McCoy et al. (2018) melalui
penelitian “Early Childhood Care Environments and
Child Development Outcomes” juga menegaskan
bahwa kualitas interaksi antara orang tua dan anak
memiliki pengaruh langsung terhadap perkembangan
personal-sosial anak usia dini (McCoy, 2018). Hal ini



sejalan dengan teori perkembangan psikososial Erikson
pada tahap initiative versus guilt, yang menekankan
bahwa dan keterlibatan
emosional pengasuh utama berperan penting dalam

dukungan, konsistensi,

membentuk inisiatif serta kemandirian anak
(Orenstein, 2022). Temuan tersebut juga sejalan
dengan teori tumbuh kembang anak yang menekankan
peran krusial orang tua atau keluarga sebagai pengasuh
utama di masa awal kehidupan. Menurut Bowlby
(Attachment Theory), ketersediaan dan responsivitas
pengasuh utama memberikan secure base atau rasa
aman bagi anak, yang justru mendorong keberanian
anak untuk bereksplorasi dan menjadi mandiri
(McLeod, 2007). Penelitian Wahyuni et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua
berkorelasi positif dengan kemampuan anak dalam
melakukan aktivitas mandiri dan berinteraksi sosial
secara adaptif.

Meskipun demikian, dalam konteks ibu yang
hasil tidak

menunjukkan bahwa pekerjaan di luar rumah menjadi

bekerja, penelitian  ini serta-merta
faktor penghambat perkembangan kemandirian anak.
Rohmah & Suyanto (2021) pada penelitian “Pengaruh
Status Sosial Ekonomi dan Pola Asuh terhadap
Perkembangan Anak Usia Dini” menyatakan bahwa
kualitas pengasuhan memiliki pengaruh lebih besar
dibandingkan status sosial ekonomi atau pekerjaan
orang tua terhadap perkembangan anak usia dini. Ibu
yang bekerja tetap dapat mendukung perkembangan
personal-sosial anak melalui keterlibatan emosional
yang konsisten, komunikasi yang hangat, serta
pemberian stimulasi yang sesuai saat bersama anak.
Konsistensi pola asuh di rumah menjadi aspek penting
dalam memastikan anak tetap memperoleh dukungan
dalam mengembangkan kemandirian meskipun diasuh
oleh lebih dari satu figur pengasuh (Setiani, 2022).
Selain diasuh oleh orang tua, sebagian anak
dalam penelitian ini juga diasuh oleh pengasuh
alternatif seperti anggota keluarga lain maupun daycare.
Anak yang diasuh oleh pengasuh non-orang tua
cenderung mengalami pola asuh yang berbeda
dibandingkan anak yang diasuh langsung oleh orang

tua. Penelitian Noviana et al. (2018) menemukan

liii

adanya perbedaan signifikan tingkat kemandirian
antara anak yang diasuh oleh orang tua dan anak yang
diasuh oleh caregiver. Namun demikian, pengasuhan
alternatif tidak selalu berdampak negatif terhadap
perkembangan anak apabila kualitas interaksi yang
diberikan bersifat responsif serta mendukung eksplorasi
anak. Lingkungan pengasuhan di daycare yang memiliki
rasio pengasuh-anak yang sesuai serta program stimulasi
perkembangan yang terstruktur dapat berperan dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak
(McCoy et al., 2018). Ketidakkonsistenan nilai dan
aturan pengasuhan antara rumah dan lingkungan
pengasuhan alternatif dapat menyebabkan anak
menerima pesan yang berbeda terkait perilaku mandiri
yang diharapkan.

Oleh karena itu, strategi parenting yang tepat
faktor

perkembangan kemandirian anak prasekolah. Beberapa

menjadi penting  dalam  mendukung
strategi yang dapat diterapkan antara lain memberikan
kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas
sehari-hari secara mandiri, menerapkan pola asuh
demokratis yang responsif, memberikan penguatan
positif terhadap usaha anak, membangun komunikasi
dua arah, serta menghindari kontrol yang berlebihan.
Pemberian kesempatan kepada anak untuk mencoba
dan menyelesaikan tugas sesuai tahap
perkembangannya terbukti dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan tanggung jawab anak terhadap dirinya
sendiri (Hurlock, 1991).

Mengacu pada Pranoto (2024), solusi
efektif dalam

pengasuhan oleh lebih dari satu figur adalah

pengasuhan utama yang situasi
membangun sistem pengasuhan kolaboratif antara
orang tua dan pengasuh alternatif. Dari perspektif
praktis, konsistensi aturan, komunikasi, dan kualitas
pola asuh merupakan benang merah yang menentukan
sukses tidaknya kemandirian anak di bawah berbagai
pengasuh. Orang tua perlu menetapkan aturan
pengasuhan yang disepakati bersama, melakukan
monitoring secara berkala, serta memastikan bahwa
pengasuh memahami tujuan pembentukan
kemandirian anak. Dengan adanya koordinasi yang baik

antara orang tua dan pengasuh, anak akan menerima



stimulasi yang konsisten dalam berbagai lingkungan
pengasuhan. Pendekatan kolaboratif ini diharapkan
mampu menurunkan proporsi anak dalam kategori
suspek serta membantu anak mencapai perkembangan
personal-sosial yang optimal sesuai usianya.

keseluruhan, hasil

menunjukkan bahwa terdapat

Secara penelitian  ini
hubungan  yang
konsisten dan bermakna antara pengasuh utama dan
personal-sosial kemandirian anak prasekolah tanpa
dipengaruhi oleh perbedaan latar belakang sosial
ekonomi antar sekolah. Temuan ini menegaskan bahwa
keluarga, khususnya orang tua, tetap menjadi sistem
utama yang berperan dalam pembentukan kemandirian
anak, sementara lingkungan pengasuhan alternatif
berfungsi sebagai sistem pendukung yang memperkuat,
bukan menggantikan, peran pengasuh utama dalam

proses tumbuh kembang anak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa anak
prasekolah usia 3-6 tahun yang diasuh oleh orang tua
dinilai lebih mandiri daripada di asuh oleh orang lain.
Perlunya strategi parenting yang berkualitas untuk
mencapai tingkat kemandirian yang optimal pada anak
yang pengasuh utamanya bukan orang tua.
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